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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran 

berdasarkantigaaspekcipta,rasa,dankarsadapat menghasilkan sesuatuyang 

baruagardapatmembangkitkandanmenanamkankepercayaan dirisiswa 

sehingga meningkatkanprestasibelajarnya.Dalamproses 

belajarmengajardikelasseorang gurupastiberinteraksidenganmuridnya 

gunamenyampaikanmateri,gurumembantusiswaagarmemahamimateri 

danmenyukainya.Dengankreatifitasgurudalammengajar itulahyang 

membuatsiswa tertarikuntukmengikutiprosespembelajaran.Dengan 

demikian,gurudituntut untuk kreatit dan 

profesionaldalammenciptakansuasana 

yangmenyenangkanpadasaatprosespembelajaran berlangsung.  

Kreativitasmerupakanhalyangsangatpenting 

dalampembelajaran,karena itu guru dituntutuntuk 

mendemonstrasikandanmenunjukkanproseskreativitas 

tersebut,ditandaidengan adanyakegiatanmenciptakansesuatuyang 

sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau 

adanyakecenderungan untuk menciptakan sesuatu. Dalam konteks ini, 

pendidikan dilihat dari aspek Islam merupakan sebuah rangkaian proses 

pemberdayaan manusia menuju taklif (kedewasaan), baik akal, mental 

maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang 
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diembansebagai seorang hamba dihadapan Khaliq-Nya dan sebagai 

khalifah di muka bumi. (Tafsir, 2004:57). Dengan demikian, fungsi utama 

pendidikan adalah mempersiapakn peserta didik (generasi penerus) dengan 

kemampuan dan keahlian yang diperlukan agar memiliki kemampuan dan 

kesiapan untuk terjun ke tengah masyarakat (lingkungan), sebagai tujuan 

akhir dari pendidikan. 

Pendidikan adalah proses secara sadar dalam membentuk anak didik 

untuk mencapai perkembangannya menuju kedewasaan jasmani maupun 

rohani, dan proses ini merupakan usaha guru membimbing anak didik dalam 

arti khusus, misalnya; memberikan dorongan atau motivasi dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik.Dalam pendidikan,motivasi 

merupakan salah satu faktor penunjang dalam menentukan intensitas usaha 

untuk belajar dan juga dipandang sebagai suatu usaha yang membawa anak 

didik ke arah pengalaman belajar sehingga dapat menimbulkan tenaga dan 

aktivitas siswa serta memusatkan perhatian siswa pada suatu waktu tertentu 

untuk mencapai suatu tujuan.  

Terkait dengan kreativitas dalam dunia pendidikan, yang memegang 

kunci pembangkitan dan pengembangan daya kreativitas anak itu adalah 

guru. Seorang guru yang ingin membangkitkan kreativitas pada anak-anak 

didiknya, harus terlebih dahulu berupaya supaya ia sendiri kreatif. Pada 

umumnya guru yang kreatif itu pernah dididik oleh orang-orang yang kreatif 

dalam lingkungan yang mendukungnya.Kreativitas harus mengubah konsep 

lama, yang mengatakan bahwa pendidikan itu suatu sistem, dimana faktor-

faktor yang telah terdahulu terkumpul, dipelihara dan disistimatisasikan.Oleh 
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karena itu, seorang guru itu perlu mengembangkan kreativitas sebagai upaya 

pembaharuan proses pembelajaran di madrasah. Dalam hal ini,guru satau 

pendidik di sekolah, khususnya SMA Negeri 3 Takalar sebagai objek kajian 

atau sasaran dalam penelitian ini. 

Seorang guru dipersyaratkan mempunyai pandangan atau pendapat 

yang positif terhadap bagaimana menciptakan situasi dan kondisi belajar 

yang diharapkan.Karena itu, secara operasional guru yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Tugas guru sangatlah kompleks, 

sehingga mereka dituntut untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan serta 

keterampilan yang diperlukan. Guru harus memiliki kemampuan profesional 

dalam tugasnya, selain memiliki kemampuan menciptakan kreativitas sendiri, 

dan kemampuan memilih dan menggunakan metode dalam memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, khususnya kreativitas guru SMA 

Negeri 3 Takalar, dalam penelitian ini fokus perhatian peneliti meliputi proses 

pembelajaran di kelas, yaitu kemampuan guru dalam menyampaian 

materi,dan kemampuan guru dalam memilih metode dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa di sekolah. Selain kedua sasaran tersebut, 

kemampuan guru dalam menguasai dan menggunakan media telah dikenal 

sebagai alat bantu mengajar yang seharusnya dimanfaatkan dengan baik, 

namun hal ini kerap kali terabaikan. Oleh karena itu, problematika yang 

dihadapi oleh guru di SMA Negeri 3 Takalar sesuai dengan hasil observasi 

(pengamatan awal) sangat kompleks, namun dalam penelitian ini peneliti 

membatasi pada kedua permasalahan tersebut sebagai fokus kajian dengan 
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beberapa pertimbangan atau alasan, seperti waktu persiapan mengajar 

terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia, dan lain-lain. 

Hal ini sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan tentang media, 

karakteristik, serta kemampuan masing-masing diketahui oleh para pendidik 

(guru). 

Media sebagai alat bantu mengajar berkembang demikian pesatnya, 

sesuai dengan kemajuan pendidikan, termasuk pendidikan agama Islam di 

sekolah (SMA Negeri 3 Takalar). Ragam dan jenis media pun cukup banyak 

sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi maupun materi yang 

akan disampaikan. Guru dalam menyampaikan pesan pendidikan agama 

diperlukan media pengajaran. Media pengajaran pendidikan agama adalah 

perantarapesan guru agama kepada penerima pesan yaitu siswa. Media 

pengajaran ini sangat diperlukan dalam merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta perhatian sehingga terjadi proses belajar mengajar 

serta dapat memperlancar penyampaian pendidikan agama Islam. Media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen yang mempunyai peranan 

penting dalam proses belajar mengajar.  

Mencermati uraian di atas, kaitannya dengan kreativitas guru sangat 

besar faedahnya bagi siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini jelas di 

mana fungsi guru agama sebagai motivator sangat dibutuhkan, terlebih 

dikaitkan dengan proses pembelajaran di sekolah umum khususnya SMA 

Negeri 3 Takalar, karena waktu yang digunakan adalah sangat terbatas yaitu 

3x45 menit dalam seminggu. Hal ini menjadi kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam. Problem lain yang terkait 
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dengan pembelaran PAI adalah bahwa, siswa cenderung kurang berminat 

terhadap mata pelajaran PAI, disamping proses pembelajaran yang kurang 

maksimal, sehingga hasilnya tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

Guru adalahsalah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 

mengajar, yang berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang 

merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta 

secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, 

sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.Dalam arti 

khusus dapat diartikan bahwa pada setiap diri guru terletak tanggung jawab 

untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau pada taraf 

kematangan tertentu.Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai 

pengajar yang transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang 

transfer of values, dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan 

pengarahan dan menentukan siswa dalam belajar(Nizar, 2009:123). 

Berkaitan dengan hal tersebut, seorang guru memiliki peranan yang 

sangat kompleks dalam proses belajar mengajar terutama dalam usahanya 

mengantarkan siswa ke taraf yang dicita-citakan.Keberhasilan seorang guru 

dalam mengajar ditentukan oleh beberapa faktor, baik internal maupun 

eksternal.Faktor internal terdiri atas motivasi, kepercayaan diri, dan 

kreativitas guru itu sendiri.Sedangkan faktor eksternal lebih ditekankan pada 

sarana serta iklim sekolah yang bersangkutan.Setiap kemajuan yang diraih 

manusia selalu melibatkan kreativitas. Ketika manusia mendambakan 

produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan bahkan kebahagiaan yang lebih baik 
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dan lebih tinggi dari apa yang telah dicapai sebelumnya, maka kreativitas 

dijadikan dasar untuk menggapainya (Munandar, 2009:10). 

Kreativitas pada dasarnya merupakan anugerah yang diberikan Allah 

SWT kepada setiap manusia, yakni berupa kemampuan untuk mencipta 

(daya cipta) dan berkreasi. Implementasi dari kreativitas seseorangpun tidak 

sama, bergantung pada sejauh mana orang tersebut mau dan mampu 

mewujudkan daya ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun karya (Nashori, 

2002:21).Olehnya itu, pada diri setiap manusia memiliki potensi kreatif yang 

dibawa sejak lahir meskipun dalam derajat dan bidang yang berbeda-beda, 

sehingga potensi itu perlu ditumbuh kembangkan sejak dini agar dapat 

difungsikan sebagaimana mestinya.Oleh karena itu diperlukan kekuatan 

pendorong, baik dari dalam maupun dari luar individu yaitu lingkungan. 

Lingkungan dalam hal ini, arti sempit (keluarga, sekolah) dan dalam arti luas 

(masyarakat, kebudayaan) yang mampu menciptakan kondisi lingkungan 

yang dapat menanamkan daya kreatif individu (Munandar, 2009:83). 

Munandar (2009:12) menelaskan bahwa, baik di dalam diri individu 

maupun di luar diri individu (lingkungan) dapat menunjang atau menghambat 

potensi kreativitas.Implikasinya ialah kemampuan kreatif dapat ditingkatkan 

melalui pendidikan, mengingat kreativitas merupakan bakat secara potensial 

yang dimiliki setiap orang sejak lahir yang dapat diidentifikasi dan dibekali 

melalui pendidikan yang tepat. 

Pendidikan umumnya dan pendidikan agama Islam (PAI) khususnya, 

tidak hanya memperhatikan pengembangan kreativitas, dalam hal ini seperti 

keterampilan berfikir semata,melainkan juga pembentukan sikap,perasaan, 
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dan ciri-ciri kepribadian yang mencerminkan kreativitas perlu dikembangkan. 

Dalam hal ini banyak bergantung pada inisiatif dan kreativitas guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang dapat memupuk dan menunjang 

kreativitas siswa,sehingga siswa dapat merasa bebas mengungkapkan 

pikiran dan perasaannya,mempunyai daya kreasi dalam bekerja.Hal ini 

mencerminkan kemerdekaan dan demokrasi dalam pendidikan,yang berarti 

terwujudnya pendidikan itu berada diatas kreativitas kinerja para guru dalam 

menjalankan tugas (Munandar, 2009:48). 

Salah satu hal yang menentukan sejauh mana seseorang itu kreatif 

adalah kemampuannya untuk dapat membuat kombinasi baru dari hal-hal 

yang ada. Demikian pula seorang guru dalam proses belajar mengajar, guru 

harus menggunakan variasi metode dalam mengajar, memilih metode yang 

tepat untuk setiap bahan pelajaran agar siswa tidak mudah bosan (Mulyasa, 

2007:52). Guru harus terampil dalam mengolah cara pembelajaran, cara 

membaca kurikulum, cara membuat, memilih dan menggunakan media 

pembelajaran, dan cara evaluasi baik dengan tes maupun melalui observasi. 

Evaluasi berfungsi untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan, dan 

sebagai feed back bagi seorang guru. Guru yang baik dapat mengaktifkan 

murid dalam hal belajar (Susijono, 2007:9). 

Seorang guru harus mampu mengoptimalkan kreativitasnya, karena 

kreativitas serta aktivitas guru harus mampu menjadi inspirasi bagi peserta 

didik (siswanya), sehingga siswa akan lebih terpacu motivasinya untuk 

belajar, berkarya dan berkreasi. Guru berperan aktif dalam pengambangan 

kreativitas siswa, yaitu dengan memiliki karakteristik pribadi guru yang 
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meliputi motivasi, kepercayaan diri, rasa humor, kesabaran, minat dan 

keluwesan (fleksibel). Guru yang kreatif mempunyai semangat dan motivasi 

tinggi sehingga bisa menjadi motivator bagi siswanya untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kreativitas siswa, khususnya yang tertuang dalam 

bentuk pembelajaran yang inovatif.Artinya selain menjadi seorang pendidik, 

guru juga harus menjadi seorang kreator yang mampu menciptakan kondisi 

belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak didik. (Elaine, 2007:127).  

Proses pendidikan dan pengajaran dapat berjalan dengan baik 

apabila terdapat suasana atau kondisi yang memungkinkan siswa dapat 

belajar dengan tenang dan mempunyai kesiapan penuh untuk mengikuti 

jalannya proses pembelajaran. Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang 

diharapkan akan efektif apabila: pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor 

yang dapat menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam 

proses belajar mengajar, kedua, dikenal masalah-masalah yang diperkirakan 

dan biasanya timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajar, ketiga, 

dikuasainya berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui 

pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan (Hanafiah 

dan Suhana, 2010:122).  

Anak didik adalah makhluk yang memiliki kreatifitas dan serba aktif 

yang menuntut agar dalam pendidikan anak benar-benar dibimbing dan 

diarahkan agar ia dengan sendirinya juga menampakkan kreatifitasnya. Di 

dalam proses belajar mengajar anak harus diperhatikan dan diposisikan 

sesuai dengan kemampuannya, serta pendidikan hendaknya lebih bersifat 
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menolong berkembangnya pikiran kritis, tidak hanya berupa pemberian 

materi pelajaran yang tidak memenuhi kepada apa yang dibutuhkan anak. 

Terkait dengan masalah pendidikan ini kreativitas guru agama Islam,di 

SMA Negeri 3 Takalar besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan 

pelaksanaan proses belajar mengajar,khususnya guru pendidikan agama 

Islam (PAI). Dalam hal ini sebagai seorang guru PAI, hal tersebut merupakan 

tantangan dalam menumbuhkan peningkatan prestasi belajar siswa Kelas XII 

di SMA Negeri 3 Takalar serta membantu memecahkan kesulitan-

kesulitanyang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar. 

Tugas guru agama sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas 

pada penyampaian pengetahuan agama kepada siswa, tetapi guru juga 

mempunyai tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan peserta 

didik serta mengetahui keadaan siswa dengan kepekaan untuk dapat 

memperkirakan kebutuhan siswanya.Karena itu, guru PAI dituntut tanggap 

terhadap berbagai kondisi dan perkembangan yang mempengaruhi jiwa, 

keyakinan, dan pola pikir siswa. Hal ini dapat diupayakan dengan disertai 

wawasan tertulis serta keterampilan bertindak, serta mengkaji berbagai 

informasi dan keluhan mereka yang mungkin menimbulkan keresahan. 

Guru PAI dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran juga dituntut 

untuk menciptakan kondisi-kondisi kelas yang menyenangkandan kondusif 

yang dapat mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar PAI dengan 

sungguh-sungguh, baik itu di lingkungan yang bersifat formal maupun secara 

luas belajar PAI di lingkungan non formal secara mandiri. Disamping itu, guru 

juga harus mempunyai keterampilan (kreativitas) dalam memotivasi peserta 
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didik, karena dengan adanya motivasi itu kosentrasi dan antusiasme peserta 

didik dalam belajar dapat meningkat. 

Mencermati permasalahan di atas yang menjadi kendala dalam usaha 

kreativitas guru PAI melaksanakan proses belajar mengajar di SMA Negeri 3 

Takalar, walaupun sudah melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan 

seperti praktek shalat, tadarusan al-Qur`an dan lain-lain. Dengan 

demikian,kreativitas guru PAI, antara lain untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa masih perlu disempurnakan. Namun, karena 

meningkatkan prestasi belajar PAI bukanlah hal yang mudah, melainkan 

masih banyak problem yang dihadapi guru PAI, maka kreativitas dan 

profesionalitas guru PAI dan ketekunan serta keuletan dengan berbagai 

usaha yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas XII SMA Negeri 

3 Takalar.  

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

dapat membatasi diri pada beberapa rumusan masalah yang dikembangkan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kemampuan guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 

menyampaikan materi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa Kelas XII di SMA Negeri 3 Takalar? 

2. Bagaimanakahkemampuan guru PAI dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

Kelas XII di SMA Negeri 3 Takalar?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini, maka tujuan yang hendak dicapai antara lain : 

1. Untuk menjelaskan secara komprehensif (menyeluruh) kemampuan guru 

pendidikan agama Islam (PAI) dalam menyampaikan materi 

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas XII 

khususnya di SMA Negeri 3 Takalar. 

2. Untuk mengkaji dan menganalisis kemampuan guru PAI dalam memilih 

metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa khususnya Kelas XII di SMA Negeri 3 Takalar. 

 
D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, adalah: 

1. Manfaat akademik (teoritis), ialah untuk mengembangkan pemahaman 

dan wawasan peneliti tentang kreativitas guru PAI khususnya terkait 

dengan usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, penulis 

akan berupaya untuk teori-teori dan konsep mengenai kreativitas guru 

menurut pandangan para pakar, termasuk teori-teori dan konsep-konsep 

yang ada hubungannya dengan prestasi belajar. Dengan kata lain, 

kreativitas guru adalah kemampuan seseorang (guru) berinovasi serta 

memiliki ide-ide baru dalam mendorong dan meningkatkan prestasi 

belajar siswa, serta kemampuan guru dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

2. Manfaat praktis, adalah diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kreativitas (kemampuan berinovasi 
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dan berkreasi) guru PAI dalam proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 

3 Takalar. Dalam hal ini, seiring perkembangan dan kemajuan yang telah 

dicapai SMA Negeri 3 Takalar, terutama pendidikan agama Islam 

termasuk dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa dan kualitas 

pendidikan pada umumnya di Kabupaten Takalar. 
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BAB II  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Kreativitas Guru 

Secara harfiah kreativitas berasal dari kata creative (bahasa 

Inggris),yan berarti having power to create: of creation yang artinya daya 

cipta. Hal ini Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kreativitas diartikan sebagai 

daya cipta, kemampuan untuk menciptakan, perihal berkreasi.Dari 

pengertian secara etimologi di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan manusia untuk menciptakan sesuatu yang 

baru.Munandar sebagaimana dikutip oleh Trianto, mengemukakan bahwa 

kreativitas (berpikir kreatif atau berfikir divergen) adalah kemampuan 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap sesuatu masalah dimana penekanannya 

pada kualitas, ketepatgunaan, dan beragam jawaban makin banyak 

kemungkinan jawaban yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin 

kreativitas seseorang.  

Dalam konteks ini kreativitas diartikan sebagai daya intelektual dan 

optimalisasi penggunaannya untuk mengembangkan kepribadian dan 

mencapai kesuksesan ketika berinteraksi dengan diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan. Begitu banyaknya definisi kreativitas yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli,antara lain Munandar (2009:47), yang mengartikan kreativitas 

sebagai kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru berdasarkan data, 

informasi atau unsur-unsur yang ada. Dengan kata lain, kreativitas adalah 

12 
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sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran berdasarkan tiga aspek 

cipta, rasa dan karsa yang akan menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat 

membangkitkan dan menanamkan kepercayaan diri siswa supaya dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya.  

Dalam proses belajar mengajar di kelas seorang guru pasti 

berinteraksi dengan muridnya guna menyampaikan materi, guru membantu 

siswa agar memahami materi dan menyukainya. Dengan kreatifitas guru 

dalam mengajar itulah yang membuat siswa tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan demikian, guru dituntut kreatif, profesional dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan pada saat proses belajar 

mengajar sedang berlangsung. Kreativitas merupakan hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan 

dan menunjukkan proses kreativitas tersebut.Kreativitas ditandai oleh 

adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak 

dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan 

sesuatu. 

Menjadi guru kreatif, professional, dan menyenangkan dituntut untuk 

memiliki metode pembelajaran yang efektif.Hal ini penting terutama 

untukmenciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 

Dalam lembaga pendidikan seperti formal madrasah dan sekolah, guru 

merupakan komponen yang penting, sebagai pelaku proses pendidikan dan 

pengajaran.Hal ini sesuai dengan pendapat Ismail (2008:68) yang 

mengatakan bahwa,sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut 

untuk mampu menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat 
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memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang akan berdampak positif 

dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara optimal. Guru dapat 

menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian metodenya sehingga dia 

dapat mengajar dengan tepat, efektif, dan efisien untuk membantu 

meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi siswa untuk belajar dengan 

baik.  

Penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan dengan 

kondisi dan suasana kelas.Jumlah anak mempengaruhi penggunaan 

metode. Guru sering menggunakan satu metode, karena mereka menyadari 

bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. Penggunaan satu 

metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang 

membosankan bagi anak didik.Proses pengajaran pun tampak kaku, serta 

kejenuhan dan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar anak didik. 

Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pengajarannya akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan menyampaikan 

pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan 

minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data yang menarik dan terpercaya, memudahkan 

penafsiran data, dan memadatkan informasi.Seorang guru mata pelajaran 

PAI harus menciptakan suasana belajar yang nyaman dengan menggunakan 

metode dan media pembelajaran yang bervariatif agar peserta didik tidak 

merasakan bosan dan akan lebih termotivasi untuk mempelajari materi-

materi yang disampaikan sehingga hasil yang diperoleh dari proses 
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pembelajaran tersebut maksimal dan nantinya bisa di terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pengajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Media 

yang digunakan dalam proses pengajaran juga memerlukan perencanaan 

yang baik. Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menujukkan bahwa 

seorang guru memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas atas 

dasar pertimbangan antara lain: (a) ia merasa sudah akrab dengan media 

itu: papan tulis atau proyektor transparansi, (b) ia merasa bahwa media yang 

dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik dari pada dirinya sendiri 

misalnya diagram pada flip chart, atau (c) media yang dipilihnya dapat 

menarik minat dan perhatian siswa, serta menuntunnya pada penyajian yang 

lebih terstruktur dan terorganisasi. Pertimbangan ini diharapkan oleh guru 

dapat memenuhi kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telah ia 

tetapkan.  

Melihat realita yang terjadi sekarang ini masih ada guru mungkin 

termasuk guru mata pelajaran PAI dalam proses pembelajarannya masih 

kurang kreatif.Misalnya masih menggunakan metode-metode yang monoton 

dan cenderung kurang memanfaatkan fasilitas yang seharusnya di gunakan 

sebagai media pembelajaran. Peranan seorang guru sangat dibutuhkan 

keberadaannya dalam proses belajar mengajar termasuk disini kreativitas 

mereka dalam pembelajaran sehingga berpengaruh dalam menumbuhkan 

semangat belajar yang kemudian mencapai hasil yang maksimal khususnya 

pada mata pelajaran PAI. Seorang guru kreatif dalam mengajar mampu 

menumbuhkan dampak positif bagi siswa, sebab siswa tidak merasa jenuh 
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dan dapat menerima pelajaran yang diberikan.Demikian pengelolaan proses 

belajar mengajar yang baik didukung oleh kreativitas guru.  

Kreativitas guru mata pelajaran PAI dihubungkan dengan hasil belajar 

(prestasi belajar siswa) dapat menjadi relatif menarik untuk diteliti lebih lanjut 

karena seharusnya dua hal itu memiliki hubungan yang sangat kuat 

maksudnya adalah semakin tinggi kreativitas guru mata pelajaran PAI dalam 

mengemas materi maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh 

siswa dalam mata pelajaran tersebut.Sebab hasil belajar seringkali 

digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seorang siswa 

menguasai bahan yang sudah diajarkan oleh guru. 

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada penyampaian 

informasi kepada peserta didik.Sesuai kemajuan dan tuntutan zaman guru 

harus memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai 

keunikannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitan 

belajar.Dalam hal itu, guru dituntut memahami berbagai model pembelajaran 

yang agar dapat membimbing peserta didik secara optimal. 

Suatu proses pembelajaran yang dilakukan dalam suatu pendidikan 

formal secara khusus dan non formal secara umum mengalami suatu tahap 

akhir yang akan dicapai dalam suatu proses belajar mengajar. Tahapan 

terakhir dalam suatu proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan 

siswa dalam menempuh pendidikan secara formal, tahapan tersebut adalah 

tes ujian akhir. Akan tetapi, sebenarnya proses evaluasi yang dilakukan tidak 

hanya terdapat pada akhir proses melainkan dapat juga ditengah atau disela-

sela proses belajar di kelas. Hasil belajar ini berkaitan dengan pencapaian 
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dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan yang 

direncanakan.Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini adalah 

merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang keberhasilan 

siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kreativitas diartikan sebagai daya 

cipta, kemampuan untuk menciptakan, perihal berkreasi. Dari pengertian 

secara etimologi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan manusia untuk menciptakan sesuatu yang baru.Munandar 

sebagaimana dikutip oleh Trianto, mengemukakan bahwa kreativitas 

(berpikir kreatif atau berfikir divergen) adalah kemampuan berdasarkan data 

atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban 

terhadap sesuatu masalah dimana penekanannya pada kualitas, 

ketepatgunaan, dan beragam jawaban makin banyak kemungkinan jawaban 

yang dapat diberikan terhadap suatu masalah makin kreativitas seseorang.  

Dalam konteks ini kreativitas diartikan sebagai daya intelektual dan 

optimalisasi penggunaannya untuk mengembangkan kepribadian dan 

mencapai kesuksesan ketika berinteraksi dengan diri sendiri, orang lain dan 

lingkungan. Begitu banyaknya definisi kreativitas yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli, antara lain Munandar (2009:49) mendefinisikan kreativitas 

sebagai kemampuan untuk membuat sesuatu yang baru berdasarkan data, 

informasi atau unsur-unsur yang ada. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, pada pasal 1 ayat 1.Guru adalahpendidik profsional dengan 

tugas utama mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih, 
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menilai,dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

formal,pendidikan dasar,dan pendidikan menengah.Elizabeth B. Hurlock 

dalam Trianto (2007:112) mendefinisikan “Creativity is the capacity of 

persons to produce compositions, products or ideas of any sort which are 

essentially new or novel, and previously unknown to the producer.” 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, 

produk, atau gagasan apa saja yang ada, pada dasarnya baru dan 

sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. 

Surakhmad (2002:17), menjelaskan kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 

Selanjutnya ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi 

dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, 

diferensiasi, dan integrasi antara setiap tahap perkembangan.Sedangkan 

Rodhes dalam Munandar (2009:41), menganalisis lebih dari 40 definisi 

tentang kreativitas, menyimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas 

dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses, dan produk. Kreativitas 

dapat pula ditinjau dari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong 

(press) individu ke perilaku kreatif. Rhodes menyebut keempat jenis definisi 

tentang kreativitas ini sebagai “four P’s of Creativity: Person, Process, Press, 

Product”.  
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Kebanyakan definisi kreatif berfokus pada salah satu dari tempat P ini 

atau kombinasinya. Keempat P ini saling berkaitan: pribadi yang kreatif yang 

melibatkan diri dalam proses kreatif, dan dengan dukungan dan dorongan 

(press) dari lingkungan, menghasilkan produk kreatif. Beberapa definisi 

tentang kreativitas berdasarkan empat P, menurut para pakar, yang secara 

garis besar dapat dijelaskan pada pembahasan berikut. 

1) Definisi Pribadi. 

Gaya kognitif atau intelektual dari pribadi yang kreatif menunjukkan 

kelonggaran dari keterikatan pada konvensi menciptakan aturan sendiri 

melakukan hal-hal dengan caranya sendiri, menyukai masalah yang tidak 

terlalu terstruktur, senang menulis, merancang, lebih tertarik pada jabatan 

yang kreatif, seperti pengarang, saintis, artis dan arsitek.Dimensi 

kepribadian/motivasi meliputi ciri-ciri seperti fleksibilitas, toleransi terhadap 

kedwiartian, dorongan untuk berprestasi dan mendapat pengakuan, keuletan 

dalam menghadapi rintangan, dan pengambilan resiko yang moderat. 

2) Definisi proses. 

Definisi proses atau yang terkenal dengan definisi Torrance(dalam 

Compbell, 2001) yang meliputi seluruh proses kreatif dan ilmiah mulai dari 

menemukan masalah sampai dengan menyampaikan hasil. Adapun langkah-

langkah proses kreatif yang sampai sekarang masih banyak diterapkan 

dalam pengembangan kreativitas, meliputi tahap persiapan, inkubasi, 

iluminasi dan verifikasi. 

3) Definisi produk. 
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Definisi yang berfokus pada produk kreatif menekankan orisinalitas, 

bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan 

sesuatu yang baru.Sebagai contoh, kursi dan roda sudah ada selama 

berabad-abad, tetapi gagasan pertama untuk menggabung kursi dan roda 

menjadi kursi roda merupakan gagasan yangkreatif.Definisi Haefele 

menekankan pula suatu produk kreatif tidak hanya baru tetapi juga diakui 

sebagai bermakna. 

4) Definisi Press. 

Kategori keempat dari definisi dan pendekatan terhadap kreativitas 

menekankan faktor press atau dorongan baik dorongan internal (dari diri 

sendiri berupa keinginan dan hasrat untuk menciptakan bersibuk diri secara 

kreatif) maupun dorongan eksternal dari lingkungan sosial dan 

psikologis.Masyarakatlah yang menentukan apa dan siapa yang dapat 

disebut kreatif. Sejarah dapat menyebutkan banyak contoh dari invertor, 

ilmuwan dan seniman yang dalam zamannya tidak dihargai sebagai kreatif, 

bahkan ada yang dianggap sebagai berbahaya. 

 
B. Konsep Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai usaha sadar, 

sistematis, serta berkelanjutan untuk mengembangkan potensi ras, agama, 

menanamkan sifat, dan memberikan kecakapan sesuai dengan tujuan 

pendidikan Islam.Fungsi pendidikan ditinjau dari sudut pandang sosiologis 

dan antropologis adalah untuk mengembangkan kreatifitas peserta 

didik.Karena itu, tujuan akhir pendidikan Islam adalah untuk 
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mengembangkan potensi kreatif peserta didik untuk menjadi manusia yang 

baik menurut pandangan manusia dan pandangan agama Islam. 

Pada hakikatnya pendidikan agama Islam adalah proses 

pemeliharaan dan penguatan sifat dan potensi insan dapat menimbulkan 

kesadaran untuk menemukan kebenaran. Tujuan PAI ialah mengembangkan 

potensi peserta didik, meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, membentuk karakter siswa yang menghargai dan menjunjung tinggi 

kebenaran.Menurut Jalaluddin (2005), hakikatnya pendidikan merupakan 

proses dan kreatifitas pembentukan system nilai yang menitikberatkan pada 

pembentukan akhlak al-karimah pada diri individu. Dengan demikian, 

pengembangan potensi individu dalam segala aspeknya harus mengacu 

pada nilai-nilai akhlak mulia ini.Selanjutnya, sistem nilai ini melalui aktivitas 

pendidikan diwariskan kepada generasi muda agar terpelihara secara lestari. 

Kedua sudut pandang pendidikan tersebut menyatu dalam 

kepentingan yang sama, yakni pembentukan dan pewarisan nilai-nilai 

budaya yang bersumber dari ajaran Islam, misi utamanya adalah pencapaian 

terbentuknya akhlak yang mulia. Beberapa ahli merumuskan tujuan 

PAIantara lainNizar (2010) menyimpulkan tujuan umum pendidikan Islam, 

yaitu:  

1. Untuk mengadakan penbentukan akhlak yang mulia, kaum muslimin 

dahulu kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak adalah inti 

pendidikan Islam, dan bahwa mencapai akhlak yang sempurna adalah 

tujuan pendidikan yang sebenarnya.  
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2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Pendidikan 

Islam tidak hanya menitikberatkan pada keagamaan saja, tetapi pada 

kedua-duanya. 

3. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat, atau 

yang lebih terkenal sekarang ini dengan tujuan-tujuan vokasional dan 

professional.  

4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan keinginan 

tahu (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.  

5. Menyiapkan pelajar dari segi professional, tekhnikal dan pertukangan 

supaya dapat menguasai profesi dan keterampilan pekerjaan tertentu 

agar ia dapat mencari rezeki dalam hidup disamping memelihara segi 

kerohanian dan keagamaan.  

Selanjutnya pendapat lain seperti dikemukakan oleh Al-Gazali dalam 

Qowaid (2007), bahwa tujuan PAI yang paling utama adalah beribadah dan 

bertaqarrub kepada Allah SWT, dan kesempurnaan insan yang tujuannya 

kebahagiaan dunia akhirat. Sedangkan Langgulung (2000), yang 

menjelaskan dalam konteks pembelajaran bahwa tujuan pendidikan adalah 

sesuatu yang hendak dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan.Bila 

pendidikan itu berbentuk formal, tujuan pendidikan itu harus tergambar 

dalam kurikulum. 

Mengacu kepada beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 

tujuan PAI adalah terciptanya dan berkembangnya potensi peserta didik 

dalam kehidupannya sehingga menjadi manusia utuh dan taat (beriman dan 

bertakwa) kepada Allah swt, memiliki kecerdasan spiritual, menjunjung tinggi 
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kebenaran dan sebagai salah satu upaya memaksimalkan kelansungan 

hidupnya dengan jalan yang diridhoi oleh Allah swt. 

Pendidikan agama Islam sebagai kerangka mata pelajaran diterapkan 

dalam pendidikan Islam di sekolah/madrasah mengambil peranan penting 

sebagai upaya pencerdasan anak didik yang pada tataran normatifnya 

adalah terciptanya insan yang saleh beriman dan bertakwa kepada Allah 

swt.Dalam menuju pencapaian tujuan pendidikan memuat langkah 

pembelajaran sebagai proses yang berlangsung tidak hanya dalam skala 

waktu tertentu serta satu bidang pengajaran tertentu, akan tetapi 

pembelajaran merupakan langkah yang sifatnya umum yang di dalamnya 

mencakup bentuk mewadahi, menguatkan metode yang digunakan dalam 

cakupan suatu bidang.  

Pembelajaran PAI misalnya, tidak hanya penerapan dan transfer 

pemahaman dari ilmu pengetahuan, sebagaimana pembelajaran ilmu-ilmu 

pengetahuan lainnya yang hanya memperhitungkan hasil pemahaman akan 

tetapi pendidikan agama Islam prosesnya melebihi dengan adanya sisi 

nilai.Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)yang meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah, 

hubungan manusia dengan sesama, hubungan manusia dengan makhluk 

lain,hubungan manusia dengan lingkungannya.Pendidikan agama Islam juga 

identik dengan aspek-aspek pengajaran Islam karena materi yang 

terkandung di dalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi 

antara satu dengan yang lainnya.Apabila dilihat dari segi pembahasannya, 

maka PAI yang diajarkan di sekolah meliputi: 
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a. Pengajaran keimanan, adalah proses belajar mengajar tentang aspek 

kepercayaan. Yang dimaksud disini tentunya kepercayaan menurut 

ajaran Islam.Inti pengajaran ini adalah tentang rukun iman. 

b. Pengajaran Akhlak, adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 

pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya. 

Pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan 

supaya apa yang diajarkan berakhlak baik. 

c. Pengajaran ibadah, adalah bentuk pengajaran ibadah dan tata cara 

pelaksanaan. Tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu 

melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.Mengerti segala bentuk 

ibadah dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. 

d. Pengajaran Fiqih, adalah bentuk pengajaran tentang segala bentuk-

bentuk hukum yang bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah dan dalil-dalil 

syar’i lainnya tujuan pengajaran ini agar siswa mengetahui dan mengerti 

tentang hukum-hukum Islam dan dapat melaksanakannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Pengajaran Al-Qur’an, adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa 

dapat membaca Al-Qur’an dan mengerti kandungannya yang terdapat 

disetiap ayat Al-Qur’an. 

f. Pengajaran sejarah kebudayaan Islam, tujuan pengajaran ini adalah agar 

siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan Islam 

dari awalnya sampai zaman sekarang. Hal ini penting untuk dilakukan 

sehingga siswa dapat lebih mengenal dan mencintai agamanya.Istilah 

pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogie” yang berarti 
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bimbingan kepada peserta didik.Dalam perkembangannya secara 

etimologi diterjemahkan kedalam bahasa Inggris “education” yang akar 

katanya berasal dari bahasa Latin “educere” memasukkan sesuatu, 

barangkali memasukkan ilmu kepada seseorang, jadi disini ada tiga hal 

yang terlibat yakni ilmu, proses memasukkan, dan kepala seseorang.  

Dalam bahasa Arab ada beberapa istilah yang biasa dipergunakan 

dengan pengertian pendidikan seperti Ta’alim, Tarbiyah, dan Ta’dib.Dari 

ketiga istilah tersebut yang biasa dipergunakan dan lebih populer adalah 

Tarbiyah. Jika disimpulkan dari beberapa istilah diatas maka pendidikan 

dapat dikatakan sebagai proses bimbingan atau pertolongan yang dilakukan 

secara sengaja dan bertanggung jawab oleh seseorang atau kelompok 

kepada anak didik sehingga memiliki pengetahuan dan menjadi insan yang 

dewasa.  

Secara terminologi definisi pendidikan termuat pula dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003  Tentang Sistem Pendidikan Nasional.  Definisi 

pendidikan nasional dan tujuan pendidikan Islam sebagaimana telah 

dijelaskan diawal telah memberikan indikasi bahwa pendidikan dilakukan 

berdasarkan prinsip-prinsip kesadaran guna pengembangan potensi 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan sehingga wujud 

pribadi seseorang berada pada kesalehan spiritual, kecerdasan emosional 

dan intelektual. Dalam melakukan proses dan mencapai tujuan tersebut 

termuat komponen-komponen yang tidak dapat terpisahkan baik aktivitas 

pembimbingan, peranan pendidik sebagai pelaku dalam melakukan 

bimbingan, adanya peserta didik, adanya peranan media pendidikan serta 
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tujuan pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, pada konteks ini antara 

pendidikan dan nilai memiliki kaitan dan relevansi yang sangat erat. 

Nilai secara etimologi berasal dari kata value, dalam bahasa Arab al-

Qiyamah, dalam bahasa Indonesia berarti nilai. Retnoningsih Ana dan 

Suharsono (2011:65), mendefinisikan nilai adalah sesuatu yang bersifat 

abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya 

persoalan benar dan salah yang membutuhkan pengertian empirik, 

melainkan soal penghayatan yang dikehendaki disenangi dan tidak 

disenangi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah harga dalam 

arti taksiran harga; harga sesuatu, angka kepandalam; kadar, mutu, banyak 

sedikitnya isi.  

Menurut Rosyadi (2009:53) nilai adalah ukuran untuk menghukum 

atau memilih tindakan dan tujuan tertentu.Nilai sesungguhnya tidak terletak 

pada barang atau peristiwa, tetapi manusia memasukkan nilai kedalamnya, 

jadi barang mengandung nilai, karena subyek yang tahu dan menghargai 

nilai itu.Wardamayana (2010:72), memberikan definisi bahwa pendidikan 

nilai ialah mencakup keseluruhan aspek sebagai pengajaran atau bimbingan 

kepada peserta didik agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan, dan 

keindahan, melalui proses pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan 

bertindak yang konsisten.  

Nilai adalah suatu keyataan ‘tersembunyi’ di balik kenyataan-

kenyataan lainnya.Nilai ada karena adanya kenyataan lain sebagai pembawa 

nilai.Menilai berarti menimbang, suatu kegiatan manusia untuk 

menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain, untuk selanjutnya 
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mengambil keputusan.Keputusan adalah nilai yang dapat menyatakan 

berguna atau tidak berguna, benar atau tidak benar, baik atau tidak baik, 

indah atau tidak indah.Sesuatu dikatakan mempunyai nilai apabila berguna 

(nilai kegunaan), benar (nilai kebenaran), baik (nilai moral, dan etika), religius 

(nilai agama).Persoalan tentang nilai dipelajari pula sebagai salah satu 

cabang filsafat yakni filsafat nilai (axiology). 

Dari beberapa definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan nilai adalah sesuatu tindakan mengarahkan dan membantu 

peserta didik atau yang berupa bimbingan dan pengajaran yang dilakukan 

sehingga terbentuk dan memiliki kadar nilai yang sesuai serta menyadari 

berbagai keadaannya, terbiasa bertindak dan bertanggung-jawab dengan 

penuh pertimbangan sesuai dengan asas nilai yang dipahaminya.  

Pengertian-pengertian di atas, apabila diintegrasikan dalam proses 

Pendidikan Agama Islam, maka aspek bimbingan nilai yang akan 

ditanamkan memiliki ruang dan peranan yang cukup dominan dalam 

membentuk kadar positif peserta didik melalui pendidikan agama Islam yang 

di dalamnya merupakan inti penanaman nilai. Oleh karena itu pendidikan 

nilai merupakan inti, hakikat serta tujuan penting dari pendidikan itu 

sendiri.Aziz (2009:112), menjelaskan bahwa nilai dan implikasi aksiologi 

didalam pendidikan adalah pendidikan menguji dan mengintegrasikan semua 

nilai tersebut didalam kehidupan manusia dan membinanya di dalam 

kepribadian anak.Karena untuk mengatakan bahwa sesuatu itu bernilai baik, 

bukanlah sesuatu yang mudah.Apalagi menilai dalam arti mendalam untuk 

membina kepribadian ideal. 
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Dalam pendidikan, kegagalan yang paling fatal adalah out put dari 

suatu pendidikan tidak lagi memiliki kepekaan nurani yang pada dasarnya 

tidak lagi berlandaskan nilai moralitas. Ragamnya fenomena penyakit sosial 

yang jauh dari tujuan pendidikan dan nilai-nilai pendidikan Islam ikut 

mewarnai aspek kehidupan terutama dunia pendidikan sekolah menjadi 

potret buram yang hingga kini belum terbuka tabir terang pencapaian yang 

memuaskan dan akan membawa pada kemaslahatan umat. Jika media 

negatif sebagai tangan kanan globalisasi telah melahirkan individu-individu 

yang pragmatis dan cenderung jauh dari nilai-nilai agama, maka aspek 

kehidupan yang berketuhanan tidak lagi dipandang sebagai sesuatu 

urgen.Disinilah peran pendidikan agama Islam sebagai kerangka yang 

sangat mendasar dalam pendidikan nilai. 

Pendidikan agama Islam yang tentunya membawa insan akan dekat 

dengan Tuhannya dan memiliki landasan nilai transendental dan 

fundamental Islam, maka seseorang akan tampak dalam kehidupannya 

semakin bermakna, memiliki karakter kuat dan positif sehingga tiap 

persoalan yang dihadapi dapat dengan mudah mengatasinya, sebaliknya 

tanpa pendidikan nilai agama-terutama dalam aspek nilai-nilai dalam agama 

Islam maka seseorang akan memiliki orientasi hidup yang buram, memiliki 

kekosongan dan kekeringan jiwa dan sulit beradaptasi dengan lingkungan 

dan keadaan yang serba praktis, kompetitif dalam ranah tekhnologi 

globalisasi. 

Agar pelaksanaan proses PAI dapat mencapai tujuan yang diinginkan, 

makapeserta didik hendaknya menyadari tugas dan kewajibannya. Senada 
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dengan hal itu, Langgulung (2000:73) merumuskan sebelas pokok kode etik 

peserta didik, yaitu:  

1) Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqqarub kepada Allah swt. 

2) Mengurangi kecenderungan duniawi dibandingkan masalah ukhrawi. 

3) Bersikap tawadlu‟ (rendah hati) dengan cara menanggalkan kepentingan 

pribadi untuk kepentingan pendidiknya. 

4) Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul dari berbagai aliran. 

5) Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik untuk ukhrawi maupun duniawi, 

serta meninggalkan ilmu-ilmu yang tercela. 

(6) belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai pelajaran yang 

mudah (konkret)menuju pelajaran yang sukar (abstrak) atau dari ilmu 

yang fardluain menuju ilmu yangfardlu kifayah. 

7) Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu lainnya, 

sehingga pesertadidik memiliki spesifikasi ilmu pengetahuan secara 

mendalam. 

8) Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahua yang di pelajari, 

sehingga mendatangkanobjektivitas dalam memandang suatu masalah. 

9) Memprioritaskan ilmu diniyah yang terkait dengan kewajiban sebagai 

makhluk Allah swt,sebelum memasuki ilmu duniawi. 

10) Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, yaitu ilmu 

yang bermanfaatdapat mambahagiakan, menyejahterakan, serta 

memberi keselamatan hidup dunia akhirat. 

11) Peserta didik harus tunduk pada nasihat pendidik. 
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Ali bin Abi Thalib memberikan syarat bagi peserta didik yang dikutip 

Aziz (2009) dalam pendidikan islam itu ada enam macam, yang merupakan 

kompetensi mutlak dan dibutuhkan tercapainya tujuan pendidikan, yaitu:  

a) memiliki kecerdasan (dzaka) yaitu penalaran, imajinasi, wawasan (in-

sight), pertimbangan,dan daya penyesuaian sebagai proses mental 

yang dilakukan secara cepat dan tepat;  

b) memiliki hasrat (hirsh), yaitu kemauan, gairah, moril, dan motivasi 

yang tinggi dalammencari ilmu, serta tidak merasa puas terhadap ilmu 

yang diperolehnya;  

c) bersabar dan tabah (istibar) serta tidak mudah putus asa dalam 

belajar, walaupun banyak rintangan dan hambatan, baik hambatan 

ekonomi, psikologis, sosiologis, politik, bahkanadministratif;  

d) mempunyai seperangkat modal dan sarana (bulghah) yang memadai 

dalam belajar;  

e) adanya petunjuk pendidik  (irsyad ustadz), sehingga tidak terjadi salah 

pengertian terhadapapa yang dipelajari;  

f) masa yang panjang, yaitu belajar tiada henti dalam mencari ilmu 

sampaipada akhir hayat. 

Kebutuhan peserta didik, meliputi:  

(1) Kebutuhan fisik, peserta didik mengalami pertumbuhan cepat, 

terutama pada masa puberitas. Kebutuhan biologis, berupa makanan, 

minum, dan istirahat, dimana hal ini menuntut peserta didik 

memenuhinya.Dengan adanya kebiasaan hidup sehat, bersihdan olah 

raga teratur dapat membantu kesehatan dan pertumbuhan tubuh 
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peserta didik supaya jangan terkena penyakit.Hal ini harus ditangani 

dengan cepat, karenaa kesehatan sangatmempengaruhi pertumbuhan 

fisiknya. 

(2) Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan yang berhubungan langsung 

dengan masyarakat agarpeserta didik dapat berintraksi dengan 

masyarakat di lingkunganya, seperti bdi terima oleh teman-temanya 

secara wajar. Begitu juga supaya dapat diterima oleh orang yang lebih 

tinggi dari dia seperti guru-gurunya dan 

pemimpinpemimpinya.Kebutuhan ini perlu dipenuhi agar peserta didik 

memperoleh posisi dan berprestasi dalam masyarakat. 

(3) Kebutuhan mandiri peserta didik, pada usia remaja ingin lepas dari 

batasan-batasan dari aturan orang tuanya dan mencoba untuk 

mengarahkan dan mendisiplinkan dirinya sendiri. Bebas dari 

perlakuan orang tuanya yang terkadang terlalu berlebihan dan 

terkesan sering mencampuri urusanmereka yang menurut mereka 

bisa diatasi sendiri. 

(4) Kebutuhan untuk berprestasi, erat kaitanya dengan kebutuhan 

mandiri. Artinya denganterpenuhinya kebutuhan itu dapat membuat 

peserta didik untuk mengejar prestasi lebih giat.Dengan demikian 

kemampuan untuk berprestasi terkadang sangat erat dengan 

perlakuan yangmereka terima baik dalam lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat. 

(5) Kebutuhan untuk memiliki filsafat hidup (Agama), peserta didik pada 

usia remaja mulai tertarik untuk mengetahui tentang kebenaran dan 
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nilai-nilai ideal. Mereka mempunyai keinginan untuk mengenal apa 

tujuan hidup dan bagaiman kebahagian itu diperoleh. Karma itu 

mereka membutuhkan pengetahuan yang jelassebagai satu filsafat 

hidup yang memuaskan, yang sesuai denmgan nilai nilai 

kemanusiaan,sehingga dapat di jadikan sebagai pedoman dalam 

mengarungi kehidupan ini. 

 
C. Prestasi Belajar Siswa  

Prestasi berarti “Bukti yang telah dicapai”,atau lebih khusus berarti 

hasil yang telah dicapai setelah mengikuti pendidikan atau 

latihantertentu.Penidikan atau latihan dapat berupa kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa.Sedangkan belajar adalah perubahan perilaku yang relatif 

permanen sebagai hasil pengalaman dan bisa melaksanakannya pada 

pengetahuan lain serta mampu mengkomunikasikannya kepada orang lain. 

Menurut Slameto (2010) belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Aziz (2009) dalam kitabnya 

“At-Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadris” adalah:Sesungguhnya belajar merupakan 

perubahan di dalam orang yang belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman 

lama, kemudian menjadi perubahan baru.”Perubahan tingkah laku yang 

terjadi itu sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukan individu. 

Perubahan itu adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar. Karena 

belajar adalah suatu proses, maka dari proses tersebut akan menghasilkan 

suatu hasil dan hasil dari proses belajar adalah berupa prestasi belajar. 
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Istilah prestasi belajar dapat diraih melalui proses belajar. Belajar itu 

tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan guru yang sedang 

memberikan pelajaran di dalam kelas, atau siswa membaca buku, akan 

tetapi lebih luas dari kedua aktivitas di atas.Saifudin Azwar menjelaskan 

bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam belajar.36 

Dari pengertian ini maka prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah 

siswa melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan adanya perubahan 

mengetahui pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 

Mata pelajaran Hakekat pendidikan IPA mencakup produk, proses 

dan sikap ilmiah, maksudnya adalah siswa dapat memahami produk ilmiah 

(konsep, hukum, azas, dan teori) berdasarkan proses ilmiah (mengamati, 

melakukan eksperimen dan lain-lain) sehingga menimbulkan sikap ilmiah 

(obyektif, terbuka, dan mempunyai rasa ingin tahu dan menyelidiki), salah 

satu kunci untuk pembelajaran fisika adalah pembelajaran fisika dengan 

melibatkan peserta didik secara aktif untuk berinteraksi dalam proses 

pembelajaran. Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi dan tinggal 

dimasukkan kedalam pikiran siswa, tetapi suatu proses yang harus digeluti, 

dipikirkan, dan dikonstruksi oleh siswa, tanpa keaktifan siswa mencerna, 

mendalami, dan merumuskannya sendiri, siswa itu tidak akan memperoleh 

pengetahuan tersebut (Sudjana, 2001). Jadi, secara sederhana prestasi 

belajar fisika adalah penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki siswa dalam mata pelajaran fisika yang ditunjukkan dengan tes atau 

nilai yang diberikan oleh guru dan kemampuan perubahan sikap atau tingkah 

laku yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar. 
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1. Fungsi Prestasi Belajar  

Setiap pendidik sebagai perancang pembelajaran fisika ingin 

menjamin bahwa materi yang disajikan bernilai bagi pembelajaran di 

sekolah. Hal ini berarti bahwa paling tidak kita akan mengetahui apakah 

sistem desain pembelajaran fiqih mencapai tujuan atau tidak.Fungsi 

diadakannya tes hasil belajar kepada para siswa dalam proses belajar 

mengajar adalah: 

a) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam 

suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Hal ini berarti dengan 

evaluasi, guru dapat mengetahui kemajuan perubahan tingkah laku 

siswa sebagai hasil belajar dan mengajar yang melibatkan dirinya 

selaku pembimbing dan pembantu kegiatan belajar siswanya itu. 

b) Mengetahui kedudukan siswa dalam kelompok kelasnya. Hasil 

evaluasi guru akan dapat mengetahui gambaran tingkat usaha siswa. 

Hasil yang baik pada umumnya menunjukkan tingkat usaha yang 

efisien, sedang hasil belajar yang buruk adalah cermin usaha yang 

tidak efisien. 

c) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. Hal ini 

berarti dengan evaluasi guru akan dapat mengetahui gambaran 

tingkat usaha siswa. Hasil yang baik akan menunjukkan tingkat usaha 

yang efisien begitu juga sebaliknya. 

d) Mengetahui hingga sejauh mana siswa telah mendayagunakan 

kemampuan, kecerdasan yang dimilikinya untuk keperluan belajar. 
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Jadi, hasil evaluasi itu dapat dijadikan guru sebagai gambaran 

realisasi pemanfaatan kecerdasan siswa. 

e) Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang 

telah digunakan guru dalam proses belajar mengajar, apabila sebuah 

metode yang digunakan guru tidak mendorong munculnya prestasi 

belajar siswa yang memuaskan, guru seyogyanya mengganti metode 

tersebut atau menggabungkan dengan metode lain yang serasi.  

Jadi fungsi pembelajaran PAI di sekolah khususnya di kelas, guru 

adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya.Oleh karena itu 

guru patut dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang mendukung tugasnya, 

yakni mengevaluasi hasil belajar siswa.Dalam hal ini guru bertugas 

mengukur apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari oleh siswa 

atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merupakan salah satu 

mata rantai yang menyatu terjalin di dalam proses pembelajaran siswa. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan termasuk didalamnya hasil 

belajar fisika maka ada kriteria untuk menentukan tingkat keberhasilan atau 

prestasi belajar fisika. Menurut Sudjana (2001), ada dua kriteria yang 

dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan hasil belajar yaitu: (1) kriteria 

ditinjau dari sudut prosesnya, dan (2) kriteria ditinjau dari sudut hasil yang 

dicapainya. 

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti mengejar hasil yang 

setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesnya, tetapi keduanya harus 
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dicapai bersama-sama secara seimbang, sebab suatu hasil itu sendiri 

ditentukan oleh proses sebelumnya. 

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperoleh umpan balik dan 

selanjutnya digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar, maka 

penilaian itu disebut penilaian formatif. Tetapi jika penilaian itu berfungsi 

untuk mendapatkan informasi sampai mana prestasi atau penguasaan dan 

pencapaian belajar siswa yang selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan 

lulus tidaknya seorang siswa maka penilaian itu disebut penilaian 

sumatif.Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapat dibedakan 

menjadi 2 macam yaitu tes dan non tes.Tes ada yang diberikan secara lisan 

(menuntut jawaban secara lisan) ini dapat dilakukan secara individu maupun 

kelompok, ada tes tulisan (menuntut jawaban dalam bentuk tulisan), tes ini 

ada yang disusun secara objektif dan uraian dan tes tindakan (menuntut 

jawaban dalam bentuk perbuatan).Sedangkan non tes sebagai alat 

penilaiannya mencakup observasi, kuesioner, wawancara, skala sosiometri, 

studi kasus. 

Menurut Benyamin S. Bloom dalam Sudijono (2007), prestasi belajar 

mencakup tiga ranah yaitu; ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik.Ranah kognitif yang meliputi: (a) Pengetahuan (knowledge). Ciri 

utama taraf ini adalah pada ingatan; (b) Pemahaman (Comprehension). 

Pemahaman digolongkan menjadi tiga yaitu: menerjemahkan, menafsirkan 

dan mengeksrapolasi (memperluas wawasan); (c) Penerapan (application), 

merupakan abstraksi dalam suatu situasi konkret; (d) Analisis, merupakan 

kesanggupan mengurai suatu integritas menjadi unsur-unsur yang memiliki 



 

38 
 

arti sehingga hirarkinya menjadi jelas; (e) Sintesis, merupakan kemampuan 

menyatukan unsur-unsur menjadi suatu integritas; (f) Evaluasi, merupakan 

kemampuan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan 

kriteria yang dipakainya misalnya; baik - buruk, benar - salah, kuat – lemah, 

dan sebagainya. 

Ranah afektif meliputi: (a) Memperhatikan (receiving/attending) yaitu 

kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) yang datang dari luar 

peserta didik dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan lain-lain; (b) 

Merespon (responding) yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 

stimulus yang datang dari luar; (c) Menghayati nilai (valuing) yaitu berkenaan 

dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau system; (d) 

Mengorganisasikan atau menghubungkan yaitu pengembangan dari nilai ke 

dalam satu sistem organisasi, dan (e) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai- 

nilai yang dimiliki telah mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

Ranah psikomotorik, ranah ini berhubungan dengan ketrampilan 

peserta didik setelah melakukan belajar meliputi: Persepsi (cara pandang), 

yaitu: (a) Gerakan reflek yaitu ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar; 

(b) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar; (c) Kemampuan perseptual 

termasuk didalamnya membedakan visual, auditif, motoris, dan lain-lain; (d) 

Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan; (e) Gerakan-

gerakan skill dari yang sederhana sampai pada ketrampilan yang komplek.  

Menurut Arikunto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar, dapat diklasifikasi sebagai berikut:  
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(1) Faktor yang bersumber dari dalam diri individu atau faktor individual, 

atau faktor internal, yaitu:Faktor Biologis yang meliputi : 

(a) Usia, ada berkaitan dengan kesiapan (readiness) yaitu 

kemampuan individu untuk melakukan suatu bentuk proses 

belajar, seperti dikemukakan Piaget, berkenaan dengan usia ini 

memang terdapat tingkatan perkembangan berfikir mulai dari taraf 

yang paling rendah (sensori motor) sampai taraf yang paling tinggi 

(operasi formal). 

(b) Kematangan/pertumbuhan, mengajarkan sesuatu yang baru dapat 

berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkan 

pertumbuhan jasmani dan rohani telah matang untuk itu. 

(c) Kesehatan, akan mempengaruhi hasil belajar seseorang, seperti 

anak yang kurang makanan, kurang gizi, atau yang menderita 

suatu penyakit kronis dapat mengganggu aktivitas belajar. 

Faktor Psikologis yang meliputi: 

(a) Kelelahan, termasuk faktor yang mempengaruhi prestasi, sebab 

dengan kondisi lelah anak tidak bisa belajar dengan tenang, 

fikirannya pun tidak berfungsi sebagaimana kondisi fisik yang 

sehat. 

(b) Suasana hati, ikut berpengaruh dalam berprestasi, dimana hati 

adalah pusat dari kegiatan manusia. Jika hati tidak tentram, 

gundah, tidak ada niatan untuk belajar maka prestasipun tak 

mungkin baik. 
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(c) Motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar adalah kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.48 Seseorang 

tidak mungkin berusaha mempelajari sesuatu dengan sebaik-

baiknya, jika ia tidak mengetahui betapa penting dan faedahnya 

hasil yang akan dicapai dari belajarnya itu bagi dirinya. 

(d) Minat, dapat juga menjadi kekuatan motivasi. Prestasi seseorang 

selalu dipengaruhi berbagai macam dan intensitas minat-

minatnya.Anak yang berminat pada salah satu mata pelajaran 

bekerja keras untuk mencapai nilai yang tinggi.SC, Munandar 

berpendapat “minat menimbulkan kepuasan sebab seorang anak 

cenderung untuk mengulang-ulang tindakan-tindakan yang 

didasari oleh minat, dan minat ini dapat bertahan selama 

hidupnya”. 

(e) Kebiasaan belajar, merupakan sifat yang sering dilakukan dalam 

mengerjakan sesuatu. Begitu pula dalam kebiasaan belajar.Jika 

anak membiasakan belajar maka itu adalah sifat melakukan 

pekerjaan yang dianggap penting bagi dirinya.Jika tidak dilakukan 

terasa kehilangan sesuatu. 

(2) Faktor yang ada di luar diri atau faktor eksternal, termasuk faktor luar 

atau eksternal ini antara lain: 

(a) Faktor Keluarga, dalam sebuah keluarga yang terjalin hubungan 

harmonis antara orang tua dan anak atau saudara dapat 

berpengaruh baik dan positif terhadap belajar anak. Selain itu 
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tersedianya fasilitas yang diperlukan dalam belajar juga 

memegang peranan yang sangat penting pula. 

(b) Guru dan kreativitas guru dalam mengajar, hal ini khususnya di 

lingkungan pendidikan formal, misalnya bagaimana seorang guru 

dalam menyampaikan materi dan metode apa yang sesuai untuk 

menyampaikan materi pelajaran agar siswa mampu untuk 

menerima dan memahami materi pelajaran. Cara belajar yang baik 

dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat merupakan 

faktor yang penting dalam menentukan prestasi. 

 
D. Penelitian Terdahulu 

Terkait dengan penulisan tesis ini, khususnya tentang judul yang akan 

dibahas, ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan di mana peneliti 

menjadikan sebagai referensi (rujukan) sekaligus perbandingan yang dapat 

membedakan, terutamafokus, substansi, dan sasaran (target)yang ingin 

dicapai berdasarkan fakta yang diperoleh. 

1. Penelitian yang dilakukan Mushoffa,dengan judul Pengaruh Kreativitas 

Guru dalam Pembelajaran terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Siswa MTs. Khoiriyah Bae Kudus. Hasil Penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh positif antara kreativitas guru dalam 

pembelajaran terhadap minat belajar PAI, ditunjukkan oleh koefisiensi 

korelasi; Pertama, Pada taraf signifikan 5% dengan jumlah responden (n) 

= 48, diperoleh rt = 0,284 sedangkan rh = 0,578. Dengan demikian rh 

lebih besar dari pada rt. Hal ini menunjukkan signifikan atau ada korelasi 

positif antara kedua variabel tersebut. Kedua, Pada taraf signifikan 1% 
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dengan jumlah responden (n) = 48, diperoleh rt = 0,368 sedangkan rh = 

0,578. Hal ini menunjukkan bahwa 5,78 % minat belajar dipengaruhi oleh 

kreativitas guru, dengan demikian rh lebih besar dari pada rt. Hal ini 

menunjukkan signifikan.  

Perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

penulis, adalah terletak pada teori kreativitas guru sebagai pendidik, dan 

hasil penelitian lebih menekankan pada kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar yang lebih efektif, salah satunya 

adalah aspek kreativitas dan kedisiplinan kerja. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis berhubungan dengan teori kreativitas danteori 

prestasi belajar, yaitu prestasi belajar siswa dipengaruhi dari faktor luar 

(ekstrinsik), yaitu kemampuan guru dalam mengajar, dan kreativitas guru 

PAI dalam mengajar dengan disertai kemampuan mengelola kelas yang 

baik dan benar. 

2. Penelitian yang dilakukan M. Nur Achmadi,yang berjudul Pengaruh 

persepsi siswa tentang cara mengajar guru Kimia dan minat belajar kimia 

terhadap prestasi belajar kimia pada materi struktur atom siswa kelas X di 

MAN 1 Blora tahun pelajaran 2010/2011. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa; adanya pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa terhadap 

prestasi belajar kimia siswa pada materi atom. Hal ini dapat dilihat dari 

koefisien determinan sebesar 28,4% dengan R hitung sebesar 0,789 

sedangkan R total dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,2787 sehingga 

ada korelasi positif antara persepsi siswa tentang cara mengajar guru 

kimia dengan prestasi belajarkimia pada materi struktur atom, juga 
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diperoleh Freg=38,77591 dan Ftabel=3,20 sehingga F hitung. > F table 

dengan taraf signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimia dan minat 

belajar kimia siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa pada materi 

struktur atom.  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah penelitian di atas berhubungan dengan teori etos kerja, 

yaitu dengan adanya sikap profesi guru dan kreativitas mempunyai 

kedudukan yang secara bersamaan, yang sama-sama mempunyai 

keterkaitan dengan kinerja guru PAI khususnya di Madrasah. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis berhubungan dengan kegiatan proses 

belajar mengajar di kelas, yaitu lebih menekankan pada Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), salah satunya adalah seorang guru mampu 

melakukan kegiatan pengelolaan kelas agar supaya kondisi kelas tetap 

kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.  

Beberapa penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaannya. 

Pertama Mushoffa mengkaji kreativitas guru dengan minat belajar yang 

tentunya variabel independennya sama yaitu kreativitas guru namun 

dependennya berbeda yaitu minat belajar sedang variabel dependen 

peneliti yaitu prestasi belajar. Karena penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah prestasi dan penelitian Mushoffa minat belajar, namun 

sumbangan 5,78 % yang diberikan oleh kreativitas guru kepada minat 

belajar juga nantinya memungkinkan memberikan sumbangan pada 

prestasi belajar siswa. Kedua penelitian M. Nur Achmadi mengkaji cara 
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mengajar guru kreativitas dengan minat belajar yang tentunya variabel 

independennya beda yaitu cara mengajar guru sedangkan penelitian ini 

adalah kreativitas guru. Tapi dependennya sama yaitu prestasi belajar.  

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hal yang 

sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah tentunya 

ditunjang dengan metode dan penguasaan materi pembelajaran oleh 

guru.Pelaksanaannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut 

pada dasarnya dapat melalui kegiatan intrakurikuler maupun kegiatan 

ekstrakurikuler,Dengan demikian diperlukan beberapa pendekatan yang 

saling melengkapi dan terintegrasi antara satu samalain. Menurut Hawi 

(2005), pendekatan tersebut yaitu: 

a. Pendekatan pengalaman, yaitu pemberian pengalaman keagamaan 

kepada peserta didik dalam rangka menanamkan nilai-nilai 

keagamaan. 

b. Pendekatan pembiasaan, yaitu dengan memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk senantiasa mengamalkan ajaran agamanya.  

c. Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan 

emosi peserta didik dengan meyakini, memahami dan menghayati 

ajaran agamnya. 

d. Pendekatan rasional, yaitu usaha memberikan peranan kepada rasio 

(akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran agama. 

Pendekatan-pendekatan diatas dapat dikatakan sebagai pendekatan 

yang pada umumnya dalam pembelajaran banyak digunakan, namun dalam 

melakukan pembelajaran dengan pendekatan-pendekatan tersebut akan sulit 
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tercipta tanpa dengan perencanaan dan metode pembelajaran yang tepat. 

Menggunakan pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran PAI, pendidik 

diperlukan terlebih dahulu memahami asas-asas pendidikan sebagai 

kerangka dasar dalam proses pembelajaran PAI. Asas utama PAI adalah al-

Qur’an dan al-Hadist, Ijtihat Ulama, dan Adat Istiadat masyarakat. 

Langgulung (2000) menguraikan asas-asas (dasar) pendidikan 

sebagai asas operasionalnya,adalah:  

1) Asas-asas historis yang mempersiapkan sipendidik dengan hasil-hasil 

pengamalan masa lalu, undang-undang dan peraturan-peraturannya, 

batas-batas dan kekurangan-kekurangannya; 

2) Asas-asas sosial yang memberinya kerangka budaya dari mana 

pendidikan itu bertolak dan bergerak; memindah budaya, memilih dan 

mengembangkannya.  

3) Asas-asas ekonomi yang memberinya perspektif tentang potensi-potensi 

manusia dan keuangan, materi dan persiapan yang mengatur sumber-

sumbernya dan bertanggung jawab terhadap anggaran belanjanya.  

4) Asas-asas politik dan demokrasi yang memberinya bingkai ideology 

(aqidah) dari mana ia bertolak untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan 

dan rencana yang telah dibuat. 

5) Asas-asas psikologi yang memberinya informasi tentang watak pelajar-

pelajar, guru-guru, cara-cara terbaik dalam praktek, pencapaian dan 

penilaian, dan pengukuran dan bimbingan.  
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6) Asas-asas filsafat yang berusaha memberinya kemampuan memilih yang 

lebih baik, yang memberi arah suatu system, mengontrolnya, dan 

memberi arah kepada semua asas-asas yang lain.  

Jika dicermati asas-asas tersebut di atas, terutama dalam kaitannya 

dengan kreativitas guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siwa, maka 

hal ini sangat urgen bagi pendidik untuk dipahami dalam rangka persiapan 

pembelajaran.Pendidikan nilai dalam Islam sebagai cakupan penting berada 

ditiap lini mata pelajaran.Hal ini dapat dimulai dari aspek penyusunan RPP 

yang memuat standar kompetensi dan kompetensi dasar, tujuan intruksional 

khusus, dan indikator pembelajaran. 

Berdasarkan persamaan dan perbedaan beberapa penelitian yang 

telah dijelaskan di atas dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

penelitian di atas berhubungan dengan teori belajar, yaitu hasil belajar siswa 

akan dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya unsur dari dalam siswa itu 

sendiri yaitu motivasi belajar dan kreativitas belajar siswa, khususnya pada 

pelajaran bahasa arab di Madrasah,sedangkan penelitian yang dilakukan 

penulis berhubungan dengan kreativitas guru dalam bidang profesionalitas, 

yaitu upaya dan langkah-langkah yang dilakukan guru meningkatkan prestasi 

belajar siswa di kelas XII SMA Negeri 3 Kabupaten Takalar. 

 
E. Kerangka Pikir 

Guru merupakantokoh yang bermakna dalam kehidupan siswanya. 

Guru tidak hanya sebagai pengajar, melainkan sebagai pendidik dalam arti 

yang sebenarnya. Peluang untuk memunculkan siswa yang kreatif akan lebih 

besar dari guru yang kreatif pula. Guru yang kreatif mengandung pengertian 
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ganda, yakni guru yang secara kreatif mempu menggunakan berbagai 

pendekatan dalam proses belajar mengajar dan juga guru yang senang 

melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dalam hidupnya. Guru senantiasa 

memegang posisi kunci dalam dalam proses pembelajaran. Sebagai 

pengajar guru berperan menciptakan suasana yang kondusif, sehingga 

mendorong berfungsinya proses mental pra kesadaran yang merupakan 

dasar bagi lahirnya kreasi siswanya (Langgulung, 2000). 

Kreativitas ialah kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan 

sesuatu yang baru.Kreativitas juga merupakan kemampuan untuk membuat 

kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna sosial (Munandar, 

2009).Peran guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah guru 

berperan sebagai fasilitator. Guru harus memahami dan terbuka pada anak. 

Bakat anak tidak datang secara simultan atau tiba-tiba, melainkan tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan hukum alam yang ada, bahwa manusia 

tumbuh dan berkembang setahap demi setahap.Anak mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda, jika anak memiliki kesulitan-kesulitan dalam 

kegiatan belajar di sekolah, guru berusaha mengatasi atau mencari alternatif 

pemecahannya dengan memilih atau memberikan kegiatan-kegiatan yang 

disukai atau diminati anak. 

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, guru tidak mengawasi, 

tetapi mengarahkan kepada anak untuk mencapai tujuan, guru harus bisa 

menciptakan lingkungan di dalam kelas yang dapat merangsang belajar 

kreatif anak supaya anak merasa aman dan kerasan berada di dalam kelas, 
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dengan begitu kreativitas anak dapat berkembang dengan baik (Sardiman, 

2001:120). 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah berorientasi pada pencapaian 

prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semua siswa.Kreativitas siswa 

apabila memperoleh peluang untuk berkembang di dalam iklim belajar 

mengajar yang kondusif, maka prestasi belajar yang tinggi dapat 

dicapai.Karena kreativitas guru dalam mengajar, dijadikan sebagai asumsi 

yang dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Guru yang mempunyai kreativitas yang tinggi mampu memberikan 

motivasi belajar kepada anak didiknya.Motivasi berfungsi sebagai pendorong 

usaha dalam pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 

akan menunjukkan hasil yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar, sehingga prestasi 

belajar pendidikan agama Islam akan tercapai dengan hasil yang baik. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa, pendidikan agama Islam 

yang diterapkan dalam sistem pendidikan Islam, bukan hanya bertujuan 

untuk mentransfer nilai agama, tetapi juga bertujuan agar penghayatan, 

pengamalan dan pelaksanaan ajaran agama dapat berjalan dengan baik di 

tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, pendidikan agama Islam 

dapat memberikan andil dalam pembentukan jiwa dan kepribadian untuk 

mencapai tujuan yang dicita-citakan.Pendidikan agama Islam yang dapat 

memberikan andil yang maksimal dalam pembentukan jiwa dan kepribadian 

adalah pendidikan yang mengacu pada pemahaman ajaran yang baik dan 
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benar, mengacu pada pemikiran yang rasional dan filosofis, pembentukan 

akhlak yang luhur dan merehabilitasi kehidupan akhlak yang telah rusak. 

 

  



 

50 
 

Bagan Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Deskripsi Fokus Penelitian 

Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang perlu dideskripsikan 

sesuai dengan fakta yang diperoleh, agar tidak menimbulkan penafsiran 

yang terlampau luas serta keluar dari substansi yang dibahas. Istilah-istilah 

yang dimaksud, antara lain: “Kreativitas guru pendidikan agama Islam (PAI), 

“Kemampuan menyampaikan materi pembelajaran”, “Kemampuan memilih 

metode yang tepat”, dan “Peningkatan prestasi belajar siswa”. 

Kreativitas guru yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kemampuan 

berpikir seorang guru untuk menjajaki bermacam-macam alternatif jawaban 

terhadap suatu persoalan yang sama.Selain itu, kreativitas juga merupakan 

produksi suatu respon atau karya yang baru dan sesuai dengan tugas yang 

dihadapi.Dengan demikian, kreativitas guru dalam menyampaikan materi 

Kreativitas Guru 
Pendidikan Agama 

Islam (PAI) 

Peningkatan Prestasi 
Belajar Siswa SMA 

Negeri 3 Takalar 

Kempauan Memilih 
Metode Pembelajaran 

yang Tepat 

Kemampuan 
Menyampaikan 

Materi Pembelajaran 
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pembelajaran dalam kelas, khususnya siswa kelas XII SMA Negeri 3 

Takalar, adalah kemampuan guru PAI menyusun rumusan operasional dari 

kreativitas sebagai kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan 

atau fleksibilitas, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, merinci) suatu gagasan.   

Menurut hemat penulis bahwa, kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas 

dan elaborasi merupakan indikator kemampuan berpikir kreatif.Dengan kata 

lain, hasil penelitian ini nantinya menjadi bukti bahwa ciri-ciri kreatif yang 

penting dalam menentukan kemampuan kreatif seorang guru, khusus guru 

PAI di SMA Negeri 3 Takalar, yaitu rasa ingin tahu, tertarik terhadap tugas-

tugas majemuk yang dirasakan sebagai tantangan, berani mengambil resiko 

untuk membuat kesalahan atau untuk dikritik orang lain, tidak mudah putus 

asa, menghargai keindahan, mempunyai rasa humor, ingin mencari 

pengalaman-pengalaman baru dan dapat menghargai baik diri sendiri 

maupun orang lain. 

Seorang guru harus mampu memilih metode pembelajaran dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa adalah guru berperan sebagai fasilitator. 

Guru harus memahami dan terbuka pada anak. Bakat anak tidak datang 

secara simultan atau tiba-tiba, melainkan tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan hukum alam yang ada, bahwa manusia tumbuh dan berkembang 

setahap demi setahap.Anak mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, 

jika anak memiliki kesulitan-kesulitan dalam kegiatan belajar di sekolah, guru 

berusaha mengatasi atau mencari alternatif pemecahannya dengan 

memberikan kegiatan-kegiatan yang disukai atau diminati anak. 
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Dalam upaya meningkatkan prestasi belajarmelalui kegiatan belajar 

mengajar, guru tidak mengawasi, tetapi mengarahkan kepada anak untuk 

mencapai tujuan, guru harus bisa menciptakan lingkungan di dalam kelas 

yang dapat merangsang belajar kreatif anak supaya anak merasa aman dan 

kerasan berada di dalam kelas, dengan begitu kreativitas anak dapat 

berkembang dengan baik.Kegiatan belajar mengajar di sekolah berorientasi 

pada pencapaian prestasi belajar akademik yang tinggi oleh semua 

siswa.Kreativitas siswa apabila memperoleh peluang untuk berkembang di 

dalam iklim belajar mengajar yang kondusif, maka prestasi belajar yang 

tinggi dapat dicapai.Karena kreativitas guru dalam mengajar, dijadikan 

sebagai asumsi yang dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Guru yang memiliki kreativitas yang tinggi akan mampu memberikan 

motivasi belajar kepada siswa. Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha 

dalam pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan 

menunjukkan hasil yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar, sehingga prestasi belajar 

pendidikan agama Islam akan tercapai dengan hasil yang baik.  
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BAB III  

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi SMA Negeri 3 Takalar, dengan fokus 

kajian kreativitas guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di 

SMA Negeri 3 Takalar.Dasar pertimbangan memilih lokasi ini, karena SMA 

Negeri 3 Takalar memiliki ciri khas dan budaya akademik yang perlu dikaji 

terutama prestasi belajar siswa hubungannya dengan pembentukan nilai dan 

karakter peserta didik.Selain itu, SMA Negeri 3 Takalar baru berdiri pada 

tahun 2007.Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 3 (tiga) bulan, yaitu 

bulan Agustus sampai dengan Oktober 2016. 

 
B. Jenis dan Tipe Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, sedangkan tipe 

yang dikembangkan adalah fenomenologi.  Jenis Penelitian kualitatif 

merupakan pendekatan yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh berhubungan dengan objek yang diteliti untuk menjawab 

permasalahan dan mendapatkan data dan informasi yang kemudian 

dianalisis dan mendapatkan kesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi 

tertentu.Tipe fenomenologi yang dim aksud adalah menjelaskan secara 

komprehensi fenomena yang ada hubungannya dengan masalah yang 

diteliti.Dalam penelitian ini diperlukan kemampuan untuk menggali informasi 

yang sedalam-dalamnya namun tetap dalam konteks permasalahan yang 
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diteliti.Dalam hal ini, kreativitas guru PAI dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di SMA Negeri 3 Takalar. 

 
C. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokan dalam dua 

jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data primer adalah jenis data utama yang diperoleh dari informan melalui 

wawancara langsung tentang paradigma proses belajar peserta didik 

meta pelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu, data primer juga 

diperoleh dari observasi langsung terhadap asktivitas peserta didik 

(siswa) terkait dengan lima pengajaran di atas. Hal ini penting terutama 

sikap dan perilaku peserta didik dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

2. Data sekunder, adalah data yang bersumber dari literatur atau referensi 

tentang paradigma proses belajar peserta didik. Di samping itu, data 

sekunder juga diperoleh melalui laporan hasil penelitian, jurnal ilmiah, 

serta dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah pokok yang 

dibahas.Data sekunder ini diharapkan dapat melengkapi data primer, 

sesuai dengan hasil penelitian dan teori-teori yang digunakan. 

 
D. Informan Penelitian  

Berdasarkan penelusuran lapangan terhadap Informan penelitian, 

maka untuk memperoleh gambaran data dan informasi yang 

dibutuhkan,dilakukan penentuan informan dimana dalam penelitian ini 

informan yang dibutuhkan meliputi pendidik (guru) SMA Negeri 3 Takalar 10 

orang, peserta didik (siswa) 5 orang. Dalam hal ini, jumlah informan 
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penelitian ini sebanyak 15 orang.Perlu diketahui bahwa informan dalam 

penelitian kualitatif adalah relatif tergantung perkembangan penelitian di 

lapangan. Untuk lebih jelasnya informan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tanel 1.Daftar Informan Penelitian SMA Negeri 3 Takalar. 

NO. Nama/NIP Insial Umur Jabatan 

1. DRS. ABDULLAH, M.M 
19671231 199702 1 010 

ABD 50 th Kepala SMA Negeri 3 
Takalar 

2. Dra. Hj. Elywati, M.Pd 
19640901 198803 2 011 

ELW 53 th Wakasek SMA Negeri 3 
Takalar 

3. A. Syamsinar, S.Ag 
19760525 200312 2 005 

ASM 43 th Guru Mata Pelajaran PAI 
SMAN 3 Takalar 

4. Drs. Andi Faris 
19610904198703 1 010 

AFR 56 th Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 

5. M. Jufrianto, S.Pd 
19790909 200312 1 005 

MJR 38 th Guru Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 

6. Rahyuni, S.Pd.I., M.Pd.I 
19820225 200312 2 007 

RHY 35 th Guru Mata Pelajaran PAI 
SMAN 3 Takalar  

7. Nurhayati, S.Kom., M.AP 
19850211 201001 2 026 

NHT 32 th Guru Mata Pelajaran SMA 
Negeri 3 Takalar 

8. Sitti Hadijah, S.Sos 
19780818 200604 2 010 

SHD 39 th Guru Mata Pelajaran SMA 
Negeri 3 Takalar 

9. Ratnawati, S.Si 
19771005 200604 2 009 

RTW 40 th Guru Mata Pelajaran SMA 
Negeri 3 Takalar  

10. Dewi Lestari, S.Pd M.Pd 
19851010 200903 2 021 

DLS 32 th Guru Mata Pelajaran SMA 
Negeri 3 Takalar  

11. Ibnu Fajri Arianto IFA 17 th Siswa SMAN 3 Takalar 

12. Haeruddin HRD 18 th Siswa SMAN 3 Takalar  

13. Wahyuddin Romo WDR 18 th Siswa SMAN 3 Takalar  

14. Ayu Andira AAR 17 th Siswa SMAN 3 Takalar  

15. Nurul Ulfa NUF 17 th Siswa SMAN 3 Takalar  

Sumber: Penetapan Informan Guru dan Siswa SMA Negeri 3 Takalar, 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar, September 2016. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya 

secara garis besar dijelaskan sebagai berikut: 
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1.  Wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tanya jawab langsung dengan informan yang telah ditentukan. Dalam hal 

ini, guru dan siswa SMA Negeri 3 Takalar, petugas Dinas Pendidikan dan 

pengurus Komite Sekolah. 

2. Observasi, yakni pengamatan langsung terhadap aktivitas yang terkait 

dengan paradigma proses belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI 

di SMA Negeri 3 Takalar. 

3.  Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelaah, mengkaji dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis berupa 

peraturan perundangan, laporan kegiatan, dan hasil penelitian yang 

terkait dengan masalah pokok yang dibahas. 

 
F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah “deskriptif kualitatif”, 

untuk menjelaskan fenomena yang diteliti, yaitu kreativitas guru kaitannya 

dengan prestasi belajar siswa SMA Negeri 3 Takalar.Dalam hal ini, analisis 

data berupa narasi dan interpretasi terhadap fenomena sosial yang 

dibahas.Selain itu, untuk membahas data yang berupa angka-angka (data 

kuantitatif), maka penulis menggunakan analisis kuantitatif. Semakin tinggi 

kreativitas guru dalam proses pembelajaran, semakin tinggi pula prestasi 

belajar siswa. Untuk mengetahui besarnya dampak yang ditimbulkan oleh 

kreativitas guru PAI terhadap hasil belajar yang dicapai siswa dalam mata 

pelajaran, dapat dijelaskan secara kualitatif berdasarkan fakta yang 

diperoleh. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 3 Takalar, merupakan salah 

satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di ProvinsiSulawesi Selatan, 

Indonesia.Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa 

pendidikansekolah di SMAN 3 Takalar ditempuh dalam waktu tiga tahun 

pelajaran, mulai dari Kelas X sampai dengan Kelas XII.Pada tahun 2007, 

sekolah ini menggunakan Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) 

sebelumnya dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 3 Takalar 

Sekolah Menengah Atas (SMA)Negeri 3 takalar berdiri pada tahun 

1991, merupakan  alih fungsi dari SPG Negeri  pattalassang  , sekarang 

menjadi sekolah unggulan dan di ubah menjadi SMA Negeri 3 takalar salah 

satu sekolah terfavorit dikabupaten takalar, SMA Negeri 3 takalar setiap 

tahun nya memiliki peningkatan dan salah satu sekolah memiliki ke disiplinan  

dan mampu bersaing di perguruan tinggi. Dalam perkembangannya SMA 

Negeri 3 Takalar mengalami kemajuan hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa 

dari tahun ke tahun. Begitu juga dengan prestasi siswa baik di bidang 

pelajaran maupun estrakurikuler .prestasi belajar siswa semakin meningkat 

dan Ekstrakurikulernya menjadi salah satu organisasi atau pelatihan di luar 

dari jam pelajaran, contohnya siswa dapat bersaing di luar dengan 

eksrakurikulernya lombah tilawatil qu’ran,menghafal al-quran dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/2007
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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mengadakan pengajian setiap hari dengan rutin agar pemahan anak 

semakin meningkat tengtang akhlak yan lebih baik, dengan adanya 

ekstrakurikuler keagaamaan dapat menjadi panutan kepada semua siswa 

agar menjadi anak yag lebih paik paham tentang agama selain itu 

peningkatan pelajarannya tentu lebih luas  pengaruh kegiatan ini tentu 

sangatlah berguna untuk siswa di SMA Negeri 3 takalar dengan kegiatan-

kegiatan yang di lakukan siswa di luar dari jam pelajaran setiap harinya 

siswa melakukan pengajian, menghapal,azan dan berlatih tentang hafalan-

hafalan al-quran tentu siswa semakin paham bagaimana ajaran dalam al-

quran dan ajaran tentang agama kini semakin siswa memang harus 

mengalami atau yang namanya kegiatan-kegiatan dari pada jam pejarannya 

agar wawasanya semakin meningkat dan siswa juga kini semakin 

berprestasi dalam kegiatan yang di laksanakanya.  

Salah satu tempat belajar siswa sebagian besar di luar dari jam 

pelajaran atau lingkungan sekolah kegiatan ekstrakurikulernya sebagian 

kegiatan yang di lakukan untuk peningkatan prestasi siswa dalam belajar 

pendidikan agama Islam dan kegiatan ekstrakurikulernya agar siswa mampu 

meningkatkan wawasan dan prestasinya dengan ekstrakurikuler 

keagamaan,misalnya hafalan al-quran,tadarusan,adzan dan muballiq. 

Kegiatan ini dilakukan diluar dari jam pelajaran tentu siswa tersebut memiliki 

kedisiplinan dan tanggung jawab dengan kegiatan ini. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 3 Takalar 

a. Visi SMA Negeri 3 Takalar, adalah mewujudkan sekolah unggul ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek), iman dan taqwa (iptaq), berestetik, 
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berprestasi, oleh raga dan seni , serta siap bersaing dalam era global 

dengan dijiwai nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 

b. Misi SMA Negeri 3 Takalar, adalah : 

1) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan.  

2) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga kependidikan terhadap 

tugas pokok dan fungsinya.  

3) Menambah dan mengembangkan semengat keunggulan yang 

berdasarkan imtaq terhadap peserta didik, guru dan karyawan  

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapih, bersih, dan 

nyaman.  

5) Mengembangkan budaya mencintai tanaman, gemar 

membaca,rasa ingin tau bertoleransi ,bekerjasama, saling 

menghargai, semangat kebangsaan. Peduli, yang berupa fasilitas 

dan sekolah yang turut menunjang terciptanya pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Tujuan SMA Negeri 3 Takalar, adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan yang lebih lanjut. 

d. Keadaan Siswa, Siswa merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting proses belajar mengajar, karna siswa menjadi objek proses 

pengajaran. Tujuan ekstrakurikuler keagamaan terhadap prestasi 

belajar siswa agar siswa dapat meningkatkan prestasi belajar dan 

meningkatkan wawasan yang lebih baik dan akhlak yang mulia. 
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e. Keadaan Guru. Guru dan siswa merupakan faktor yang paling penting 

dalam  sekolah lembaga pendidikan formal termasuk SMA Negeri 3 

Takalar kecematan pattallassang Kabupaten Takalar. Guru dan siswa 

merupakan faktor yang mempengaruhi berdirinya sekolah. Untuk lebih 

jelas tentang keadaan guru SMA Negeri 3 Takalar, dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tanel 2.Keadaan Guru SMA Negeri 3 Takalar. 

NO. Nama/Nip Jabatan 

1. DRS.ABDULLAH, M.M 
19671231 199702 1 010 

Kepala Sekolah 

2. Dra.Hj.Sitti Hajarah 
196112311988032038 

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

3. Drs.Abdul Wahid 
195812061985111001 

Guru Bimbingan Konseling 

4. Dra.Hj.Sarmin 
195710101986032017 

Guru Mata Pelajaran Sosiologi 

5. Dra.Tirta Usman  
19610911198603013 

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

6. Drs.Andi Taris 
196109041987031010 

Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

7. Dra.Hj.Elywati S,M.Pd 
196409011988032010 

Wakil Kepala Sekolah 

8. H. Temba, S.Pd 
195712311981101006 

Guru Mata Pelajaran Ekonomi  

9. Hj .Rosmin S.Pd M.Pd 
19621231198601042 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

10. Hj.Sitti Mariati S.Pd M.Pd 
196510121988032010 

Guru Mata Pelajaran Kimia 

11. Hasnawati.T,S.Pd Guru Mata Pelajaran Sejarah 

12. Hamsinar Guru BK 

13. Musliati Guru Mata Pelajaran Matematika 

14. Wardiah Guru Mata Pelajaran Agama 

Sumber: Papan Potensi SMA Negeri 3 Takalar, Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar, Oktober 2016. 
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f. Keadaan Siswa, siswa merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting proses belajar mengajar, karna siswa menjadi objek proses 

pengajaran. Tujuan ekstrakurikuler keagamaan terhadap prestasi belajar 

siswa agar siswa dapat meningkatkan prestasi dalam dunia pendidikan 

dan meningkatkan wawasan yang lebih baik dan akhlak yang mulia. Agar 

lebih jelas keadaan siswa SMA Negeri 3 Takalar, dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 3. Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Takalar 

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Populasi Laki-laki Perempuan 

1. Siswa kelas X 161 175 336 

2. Siswa kelas XI 150 174 324 

3. Siswa kelas XII 135 172 307 

Jumlah 446 521 967 

Sumber: Papan Potensi SMA Negeri 3 Takalar, Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Takalar, Oktober 2016 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa SMA Negeri 3 

Takalarkecamatan pattallang kabupaten takalar 2015/2016 sebanyak 967 

siswa, terdiri atas 446 siswa laki-laki dan 521 siswa perempuan. 

g. Keadaan Sarana, Prasarana, dan Fasilitas Belajar SMA Negeri 3 Takalar, 

kelangsungan pendidikan formal tidak hanya di dukung oleh tenaga kerja 

pengajar dan siswa tapi harus juga didukun oleh sarana dan 

prasarana,misalnya fasilitas gedung sekolah dan alat-alat pengajaran 

yang digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar serta lingkungan 

yang dapat memberikan suasana edukatif. 
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B. Kemampuan Guru PAI dalam Menyampaikan Materi Pembelajaran 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 3 Takalar  

 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data menjelaskan bahwa, 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bidang studi yang ada di semua 

jenjang pendidikan. Hal ini karena tujuan pendidikan nasional adalah agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrerampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Dengan demikian, PAI memiliki peran strategis untuk 

menciptakan peserta didik yang kuat spiritual dan memiliki akhlak mulia. 

Oleh karena itu, PAI diselenggarakan pada semua tingkat sekolah, baik TK, 

SD, SLTP, SLTA, maupun Perguruan Tinggi. Senada dengan hal tersebut, 

menurut salah seorang informan guru juga sebagai Kepala SMA Negeri 3 

Takalar, mengemukakan bahwa:  

“Pencapaian tujuan pendidikan sebagaimana dijelaskan di atas sangat 
ditentukan oleh keberhasilan pembelajaran PAI di sekolah.Sementara 
keberhasilan pembelajaran PAI sangat ditentukan oleh guru yang 
mengelola pembelajaran di kelas. Hal ini karena guru memiliki peran 
yang sangat besar dalam pembelajaran, antara lain sebagai pendidik, 
pengajar, penasihat, teladan, motivator, pembangkit kreativitas siswa, 
dan lain-lain” (hasil wawancara ABD, tanggal 15 Oktober 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis menegaskan bahwa 

sebagai pendidik, guru harus mampu mentransfer nilai yang positif sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Guru harus mampu membentuk pribadi siswa 

dengan kepribadian yang islami. Sebagai pengajar, guru harus mampu 

mentransfer pengetahuan keagamaan dan keterampilan melakukan rukun 

Islam yang menjadi materi pokok PAI. Sebagai penasihat, guru harus bisa 

selalu mengawasi perilaku murid-muridnya dan membimbing mereka agar 
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menuruti nasihatnya. Sebagai teladan, buru mesti mampu memberi contoh 

kepada murid-muridnya bagaimana seharusnya menjadi manusia yang 

benar dan baik sesuai ajaran agama Islam, manusia yang ber-akhlakul 

karimah, yang penuh kasih sayang, dan sebagainya. Sebagai motivator, guru 

harus mampu menjaga semangat siswa untuk selalu aktif mengikuti 

pembelajaran. Sebagai pembangkit kreativitas murid-muridnya, guru harus 

mampu mengembangkan pemikiran murid-muridnya. 

Lebih lanjut menurut informan lain (Guru PAI SMA Negeri 3 Takalar), 

dalam wawancara terkait tugas dan fungsi guru, menjelaskan bahwa:  

“Untuk dapat menjalankan fungsinya dengan maksimal, guru harus 
menguasai beberapa kompetensi, di antaranya adalah kompetensi 
didaktis. Dalam kompetensi ini terdapat beberapa kemampuan yang 
harus dimiliki dan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar” (hasil 
wawancara dengan ASM, tanggal 20 Okrober 2016). 
 
Hasil wawancara di atas bila dihubungkan dengan tugas pokok, 

fungsi, dan peran seorang guru, maka harus memiliki kemampuan tentang 

kompetensi, yaitu: (1) menguasai materi pelajaran; (2) mengelola program 

dan proses pembelajaran, terampil merumuskan tujuan pembelajaran, 

mengenal kemampuan peserta didik, memilih dan menyusun proses 

pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan, dan pandai menggunakan 

metode pembelajaran; (3) mengelola kelas dengan kondusif, efektif, efisien, 

serta produktif; (4) menggunakan media dan sumber belajar, dan (5) menilai 

prestasi peserta didik. 

Memperhatikan hasil wawancara di atas, maka kreativitas guru PAI 

sangat diperlukan terutama guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri 3 Takalar, termasuk 
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dapat menjalankan tugas dan peranannya dalam proses belajar mengajar 

dengan maksimal. Kreativitas guru merupakan daya kreatif guru untuk dapat 

menciptakan iklim pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga 

tercipta suasana pembelajaran yang kondusif. Kreativitas guru juga sangat 

penting untuk mendorong kreativitas peserta didik, sebab dengan adanya 

guru yang kreatif, maka siswa juga akan belajar untuk berkreasi. Guru yang 

kreatif tidak pernah mematikan kreativitas peserta didik, sehingga pemikiran 

peserta didik terus berkembang tanpa hambatan, yang pada akhirnya akan 

dapat memaksimalkan proses belajar dalam diri peserta didik. Dengan 

maksimalnya proses belajar dalam diri peserta didik, maka hasil belajar akan 

dapat ditingkatkan dalam mata pelajaran apapun, termasuk dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) itu sendiri. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan informan guru kelas, terutama 

kreativitas sebagai hasil cipta, karsa dan rasa, mengatakan bahwa:  

“Kreativitasmerupakan karya yang harmonis dalam 
pembelajaran,berdasarkantigaaspek (cipta,rasadankarsa)yang 
menghasilkan sesuatuyang 
baru,membangkitkandanmenanamkankepercayaan dirisiswa agar 
meningkatkanprestasibelajarnya” (hasil wawancara dengan MJR, 
tanggal 20 Oktober 2016). 
 
Proses pembelajaran dikelasseorang 

gurupastiberinteraksidengansiswanya untuk 

menyampaikanmateri,membantusiswaagarmemahamimateri 

danmenyukainya.Dengankreatifitasgurudalammengajar itulahyang 

membuatsiswa tertarikuntukmengikutiprosespembelajaran.Dengan 

demikian,gurudituntutkreatif,profesionaldanmenciptakansuasanayang 

menyenangkanpadasaatprosesbelajarmengajarsedang berlangsung.  
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Kreativitasmerupakanhalyangsangatpenting 

dalampembelajaran,danguru dituntutuntuk 

mendemonstrasikan,menunjukkanproseskreativitas 

tersebut.Kreativitasditandaidengan adanyakegiatanmenciptakansesuatuyang 

sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya 

kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.Karena itu,untuk menjadiguru 

kreatif,professional, dan menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan 

menyampaikan pembelajaranyangefektif.Halini pentingterutama untuk 

menciptakaniklimpembelajaranyangkondusifdanmenyenangkan. Dalam 

konteks ini sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa, dalam lembaga 

pendidikan formal madrasah dan sekolah, guru merupakan komponenyang 

penting,iasebagaipelaku 

prosespendidikandanpengajaran.Halinisesuaidengan pendapatbeberapa 

informan guru SMA Negeri 3 Takalar mengatakan bahwa: 

“Sebagai seorang pendidik,gurusenantiasadituntutuntukmemiliki 
kemampuanmenciptakaniklim belajarmengajaryang 
kondusifsertadapatmemotivasisiswadalambelajar mengajar yang 
berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara 
optimal.Guruharusmenggunakanstrategitertentudalam 
pemakaianmetodenyasehinggadapatmengajardengantepat,efektif,dan 
efisien untuk membantumeningkatkan prestasi belajar siswadengan 
baik” (hasil wawancara dengan RHY, tanggal 15 Oktober 2016). 
 
Terkait dengan kemampuan guru dalam menyampaikan materi dalam 

kelas harusmenyesuaikandengan kondisidansuasana 

kelas.Jumlahanak(siswa) mempengaruhisuasana belajar mengajar dalam 

kelas.Selain itu, guru sering menggunakan metode, karena menyadari 

bahwa semua metode ada kebaikan dankelemahannya.Penggunaansatu 

metodelebihcenderung menghasilkankegiatanbelajarmengajaryang 
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membosankan peserta didik.Penggunaanmedia dan metode 

pembelajaranpada orientasipengajarannyaakan 

sangatmembantukeefektifanproses pembelajarandanmenyampaikan materi, 

pesan, danisipelajaran. Hal ini karena selain untuk 

membangkitkanmotivasidan minat 

siswa,mediapembelajaranjugadapatmembantusiswa meningkatkan 

pemahaman,menyajikandata yang akurat, unggul, 

menarik,danterpercaya,memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 

informasi. 

SeoranggurumatapelajaranPAIharusbisamenciptakansuasanabelajary

angnyamandan menyenangkan denganmenggunakanmetodedanmedia 

pembelajaranyang bervariatif agar peserta didik tidak merasakan bosan dan 

lebih termotivasiuntukmempelajarimateri yang disampaikan sehingga 

hasilyangdiperoleh dariproses pembelajaran tersebut maksimal dan nantinya 

bisa di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengajaranyang efektifmemerlukanperencanaanyang baik.Mediayang 

digunakan dalamproses pengajaran itu jugamemerlukan perencanaan yang 

baik.Meskipundemikian,kenyataandilapanganmenujukkanbahwa 

seoranggurumemilihsalahsatumedia dalamkegiatannya dikelasatasdasar 

pertimbangan, antaralain: 

1) Iamerasa sudahakrabdenganmedia itu(papantulisatauproyektor 

transparansi) 
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2) Iamerasabahwa mediayangdipilihnyadapat 

menggambarkandenganlebihbaikdaripada dirinya sendirimisalnya 

diagrampadaflipchart,atau 

3) Mediayang dipilihnyadapatmenarik 

minatdanperhatiansiswa,sertamenuntunnyapadapenyajianyang lebih 

terstruktur dan terorganisasi. 

Brdasarkan pertimbangan inidiharapkan oleh guru dapat memenuhi 

kebutuhannya dalammencapai tujuan yang telah ia 

tetapkan.Melihatrealitayang terjadisekarang inimasihadagurumungkin 

termasukgurumatapelajaranPAI dalamprosespembelajarannyamasih 

kurangkreatif,sebagai contoh masihmenggunakanmetode-metodeyang 

monoton dancenderung kurangmemanfaatkanfasilitasyang 

seharusnyadigunakan sebagaimediapembelajaran. 

Senada dengan itu, menurut salah seorang informan (Guru SMA 

Negeri 3 Takalar), mengatakan bahwa:  

“Perananseorangguru sangatdibutuhkan keberadaannya dalamproses 
pembelajaran, termasukkreativitas guru dalam pembelajaransehingga 
dapat berpengaruh dalam menumbuhkansemangatbelajaryang 
kemudianmencapaihasilyang maksimalkhususnya pada mata 
pelajaran PAI.Seoranggurukreatif dalam mengajar mampu 
menumbuhkan dampak positif bagi siswa, sebab siswa 
tidakmerasajenuhdanmenerimapelajaranyang diberikan” (hasil 
wawancara dengan SHD, tanggal 20 Oktober 2016). 
 
Mencermati hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, dengan 

pengelolaanprosespembelajaran yangbaikdidukungoleh kreativitas guru 

akandapat mencapai tujuan yang diinginkan,yaitu hasil 

belajarmaksimal.JikakreativitasgurumatapelajaranPAI 

dihubungkandenganhasil 
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belajarsiswadapatmenjadirelatifmenarikuntukditelitilebihlanjut karena dua hal 

yang memiliki hubungan sangat kuat,yaitu 

semakintinggikreativitasgurumatapelajaranPAI dalammengemas 

materi,makasemakintinggipulahasilbelajaryang diperolehsiswadalam mata 

pelajaranPAI.Sebabhasilbelajarseringkalidigunakansebagai 

ukuranuntukmengetahuiseberapabesar seorang siswamenguasaibahanyang 

sudahdiajarkan olehguru. 

Tugasguru dalampembelajarantidakterbataspada penyampaian 

informasikepadapesertadidik.Sesuaikemajuandantuntutan zamanguru 

harusmemilikikemampuanuntukmemahamipeserta didikdenganberbagai 

keunikannyaagarmampumembantusiswadalammenghadapi kesulitan 

belajar.Olehnya itu,gurudituntutmemahamiberbagaimodelpembelajaran agar 

dapat membimbingpesertadidik secara optimal.Proses pembelajaran yang 

dilakukan dalam suatu pendidikan formalsecara 

khususdannonformalsecaraumummengalamisuatutahap akhir yang akan 

dicapai dalam suatu proses belajar mengajar. Tahapan terakhir dalam suatu 

proses pembelajaran sangatmenentukan keberhasilan 

siswadalammenempuhpendidikansecara formal,tahapantersebutadalahtes 

ujianakhir.Akantetapi,sebenarnyaprosesevaluasiyang dilakukantidak hanya 

terdapatpada akhirproses,melainkandapatjuga ditengahataudisela-

selaprosesbelajar di kelas. 

Hal ini seperti dikemukakan salah seorang informan bahwa:  

“Hasilbelajaratau prestasi belajar iniberkaitandenganpencapaian 
dalammemperolehkemampuansesuai dengantujuankhususyang 
direncanakan.Dengan demikian, tugasutama guru 
dalamkegiataniniadalah merancang instrumenyang 
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dapatmengumpulkandatatentang keberhasilan siswa 
mencapaitujuanpembelajaran” (Hasil wawancara dengan ELW, 
tanggal 17 Oktober 2017). 
 
Berdasarkanhasil wawancara di atas, menjelaskan bahwa gurudapat 

mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran, khususnya di 

SMA Negeri 3 Takalar. Dalam menentukan hasilbelajarselainmenentukan 

instrumentjuga perlu merancang cara 

menggunakaninstrumentbesertakriteriakeberhasilannya. Haliniperlu 

dilakukan,sebabdengankriteriayangjelasdapatditentukanapayangharus 

dilakukan siswadalam mempelajari isi atau bahanpelajaran. Hak ini sejalan 

dengan hasilpengamatanawal yang terkait dengan 

keunikanyangadadisekolahinikhususnyayang berkaitandengan 

matapelajaran PAI,yaitu pembiasaan membaca suratpendek sebelum 

pembelajaran PAI dimulaidanamaliahsholatsunnahdhuha setiapjam 

istirahat.Hallainyang menjadikan penelititermotivasi untukmeneliti,yaitu 

dalamprosespembelajaranPAI berlangsungpesertadidiksemangat 

mengikutinyasebabditunjang dengankreativitasgurudalammengemas 

materisesuaidengankondisikelas. Haliniyang 

melatarbelakangipenelitiuntukmengembangkanlebihjauh tentang 

kreativitasguruPAI dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswadi 

SMA Negeri 3 Takalar. 

Selanjutnya menurut informan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

menjelaskan bahwa:  

“Kreativitas pada dasarnya merupakan anugerah yang diberikan Allah 
kepada setiap manusia, berupa kemampuan untuk mencipta (daya 
cipta) dan berkreasi. Implementasi dari kreativitas seseorangpun tidak 
sama, bergantung pada sejauh mana orang tersebut mau dan mampu 
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mewujudkan daya ciptanya menjadi sebuah kreasi ataupun karya” 
(Hasil wawancara dengan AFR, tanggal 17 Oktober 2016).  
 
Hasil wawancara di atas, menegaskan bahwa setiap orang memiliki 

potensi kreatif yang dibawa sejak lahir meskipun dalam derajat dan bidang 

yang berbeda-beda, sehingga potensi itu perlu ditumbuh kembangkan sejak 

dini agar dapat difungsikan sebagaimana mestinya.Untuk itu diperlukan 

kekuatan pendorong, baik dari dalam individu maupun dari luar individu, yaitu 

lingkungan.Lingkungan dalam hal ini mencakup dalam arti sempit (keluarga, 

sekolah) maupun dalam arti luas (masyarakat, kebudayaan) yang mampu 

menciptakan kondisi lingkungan yang dapat menanamkan daya kreatif 

individu.Dengan demikian, baik di dalam diri individu maupun di luar individu 

(lingkungan) dapat menunjang atau menghambat potensi kreativitas individu, 

implikasinya adalah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat secara potensial 

yang dimiliki setiap orang sejak lahir yang dapat diidentifikasi dan dibekali 

melalui pendidikan yang tepat. 

Lebih lanjut sesuai hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa, kreativitas guru SMA Negeri 3 Takalar terutama dalam 

menyampaikan materi pembelajaran di kelas, tidak hanya memperhatikan 

pengembangan keterampilan berfikir semata, tetapi pembentukan sikap, 

perasaan, dan ciri-ciri kepribadian yang mencerminkan kreativitas yang perlu 

dikembangkan. Dalam hal ini banyak bergantung pada inisiatif dan kreativitas 

guru untuk menciptakan suasana belajar yang dapat menunjang kreativitas 

siswa, sehingga siswa dapat merasa bebas mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya, mempunyai daya kreasi dalam bekerja.Hal ini mencerminkan 



 

72 
 

kemerdekaan dan demokrasi dalam pendidikan, yang berarti terwujudnya 

pendidikan itu berada diatas kreativitas kinerja guru dalam menjalankan 

tugas.Salah satu hal yang menentukan sejauh mana seseorang itu kreatif 

adalah kemampuannya untuk dapat membuat kombinasi baru dari hal-hal 

yang ada. Demikian pula seorang guru dalam proses pembelajaran, harus 

menggunakan variasi dalam mengajardan memilih metode yang tepat untuk 

setiap bahan pelajaran agar siswa tidak mudah bosan.  

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa siswa SMA Negeri 3 Takalar mengungkapkan bahwa:  

“Kami sebagai siswa yang sedang mengikuti pendidikan, berharap 

untuk mencapai prestasi belajar yang baik, diperlukan sesuatu proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan lancar dan sukses”, wawancara tanggal 11 November 2016.  

Hal ini berarti bahwa hasil belajar ini tidak lepas dari faktor yang bersal 

dari dalam diri siswa itu sendiri berupa kemampuan yang dimilikinya, seperti 

minat dan motivasi belajar, sosial ekonomi, fisik,serta psikis.Sungguhpun 

demikian hasil belajar yang dapat diraih juga sangat bergantung pada 

lingkungan belajar siswa.Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan 

mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas pembelajaran. Yang dimaksud 

dengan kualitas pembelajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya 

proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Unsur-unsur 

yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kompetensi guru, 

karakteristik kelas dan karakteristik sekolah. 
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Hal ini berarti bahwa dalam pembelajaran dibutuhkan suatu sistem 

yang di dalamnya terdapat komponen-komponen pembelajaran yang saling 

berkaitan antara bahan pembelajaran, metode, dan tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian maka seorang guru yang merupakan salah satu komponen 

dalam sistem pembelajaran dituntut untuk kreatif dalam menjalankan 

tugasnya sebagai seorang guru, sehingga proses pembelajaran akan lebih 

efektif dan terarah yang nantinya mudah mencapai tujuan dari pembelajaran 

dalam hal ini prestasi siswa akan lebih meningkat, baik dalam mengelola 

pembelajaran maupun dalam menghadapi siswa. 

 
C. Kemampuan Guru PAI dalam Memilih Metode Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 3 Takalar  
 

Sebagaimana diketahui bahwa, pendidikan mempunyaiperanyang 

pentingdalammenentukan perkembangandanperwujudandiriindividu.Dalam 

hal ini, gurubertanggung jawabuntuk mengembangkan 

bakatdankemampuan secaraoptimalsehinggaanakdapat mewujudkan 

dirinyadanberfungsi sepenuhnyasesuaikebutuhanpribadidan 

masyarakat.Dengan demikian, guru ialah orang yangberwenangdan 

bertanggungjawabuntuk membimbing danmembinaanakdidik atau 

siswa,baiksecaraindividualmaupun kelompok,disekolah maupun 

diluarsekolah.Karena profesinyasebagaiguru sesuai 

panggilanjiwa,makatugasgurusebagaipendidikberarti mengembangkan 

profesionalitas dirisesuaidengan perkembangan ilmupengetahuan 

sertamengajarkannilai-nilailuhuryangbermanfaatbagikehidupananakdidik 

(siswa SMA Negeri 3 Takalar). 
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Guru merupakansalahsatukomponenmanusiawidalamproses belajar 

mengajar,yangikutberperandalamusahapembentukansumberdaya manusia 

yangpotensialdibidang pendidikan. Hal ini sesuai dengan penjelasan salah 

seorang informan guru SMA Negeri 3 Takalar mengatakan bahwa:  

“Karenagurumerupakan salahsatuunsurdibidangkependidikan 
harusberperansertasecaraaktifdan menempatkankedudukannya 
sebagaitenagaprofesional,sesuaidengan 
tuntutanmasyarakatyangsemakinberkembang” (Hasil wawancara 
dengan NHT, tanggal 25 Oktobr 2016). 
 
Memprhatikan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa,pada 

setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawaparasiswanya 

padasuatukedewasaanataupadatarafkematangan 

tertentu.Dalamrangkainigurutidaksemata-mata sebagaipengajar 

yangmentransfer pengetahuan semata, tetapi juga sebagai pendidik yang 

mentransfernilai,dansekaligus 

sebagaipembimbingyangmemberikanpengarahansiswa dalambelajar. 

Berkaitandengan ini,seorang guru memiliki 

perananyangkompleksdalamprosesbelajarmengajardalamusahanya untuk 

mengantarkansiswaketarafyangdicita-citakan. Keberhasilan 

seoranggurudalammengajarditentukanolehbeberapa faktor, baikfaktor 

internalmaupun faktor eksternal.Faktor internalterdiriatas 

motivasi,kepercayaandiri,dankreativitasguruitusendiri.Sedangkan faktor 

eksternal lebihditekankan padasaranasertaiklimsekolahyang 

bersangkutan.Setiapkemajuanyangdiraihseseorang 

selalumelibatkankreativitas.Sebagai contoh, ketika seseorang 

mendambakanproduktivitas, efektivitas,efisiensi,danbahkan kebahagiaan 
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yang lebih baik dan lebih tinggi dari apayang dicapai sebelumnya, maka 

kreativitas dijadikan dasar untuk menggapainya. 

Setiaporang memiliki potensi kreatif yang dibawa sejak lahirmeskipun 

dalamderajatdanbidangyang berbeda-beda,sehinggapotensiitu 

perluditumbuhkembangkan sejakdiniagardapatdifungsikanseperti yang 

diharapkan.Untukitudiperlukankekuatanpendorong, baikdaridalamindividu 

maupundariluarindividu.Lingkungan dalamhalinisebagaifaktoreksternal 

mencakup lingkungandalam arti kata sempit (keluarga, sekolah) maupun 

dalam artikatayangluas(masyarakat,kebudayaan)yangmampu menciptakan 

kondisilingkunganyangdapatmenanamkan dayakreatif individu.Kreativitas 

guru dalam penggunaan metode pembelajaran variasi-

variasimetodepembelajaran menggunakan metode ceramah,metode 

tanyajawab,metode diskusi, metode demonstrasi, metodepemberian tugas, 

metode latihan,metode memberiperhatian, metode pemberian nasihat, 

metode hukuman,metode uswah hasanah (pemberian contoh).  

Prestasi akademik atau hasilbelajar, adalahhasilpelajaran 

yangdiperoleh dari kegiatanbelajar disekolah atau perguruan tinggiyang 

bersifatkognitifdanbiasanyaditentukanmelaluipengukuran 

danpenilaian.Prestasiakademikmerupakanperubahandalam 

halkecakapantingkahlaku,ataupunkemampuan  yangdapat bertambah 

selama beberapa waktudantidakdisebabkanproses 

pertumbuhan,tetapiadanya situasibelajar. Perwujudan bentuk 

hasilprosesbelajartersebutdapatberupa pemecahanlisan 
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maupuntulisan,danketerampilanserta pemecahanmasalah langsung dapat 

diukur atau dinilai dengan menggunakan tes yangberstandar. 

Salahsatuhalyangmenentukan seseorang itukreatif atau tidak 

ialahkemampuannya untukdapatmembuatsesuatuyangbarudarihal-hal 

yangada.Demikianpulaseorang gurudalamproses belajarmengajar, harus 

menggunakan variasimetodedalammengajar,memilihmetodeyangtepat 

untuksetiapbahanpelajaranagarsiswatidakmudahbosan.Hal ini seperti 

dijelaskan oleh salah satu informan bahwa:  

“Guru harus terampildalammengolah carapembelajaran, 
caramembaca 
kurikulum,caramembuat,memilihdanmenggunakanmediapembelajaran
, dancaramelakukan evaluasibaikdengan tesmaupun 
melaluiobservasi”(Hasil wawancara dengan RTW, tanggal 25 Oktober 
2016). 
 
Hasil wawancara di atas menekankan bahwa, evaluasiberfungsi 

untukmengukur keberhasilan 

pencapaiantujuan,dansebagaifeedbackbagiseorang guru.Guruyangbaik 

dapatmengaktifkanmuriddalamhalbelajar.Guruharusmampu mengoptimalkan 

kreativitasnya. Kreativitas sertaaktivitasguruharus mampumenjadiinspirasi 

bagipara siswanya.Sehinggasiswaakanlebihterpacumotivasinyauntukbelajar, 

berkaryadanberkreasi.Guruberperanaktifdalampengambangan kreativitas 

siswa, yaitu dengan  memiliki karakteristik  pribadi guru yang  meliputi 

motivasi,kepercayaandiri,rasahumor,kesabaran, minatdankeluwesan 

(fleksibel). Hal senada juga disampaikan oleh informan lain bahwa:  

“Guruyangkreatifmempunyai semangatdanmotivasitinggi sehingga 
bisamenjadimotivatorbagisiswanya untukmeningkatkan dan 
mengembangkan 
kreativitassiswa,khususnyayangtertuangdalamsebuah 
bentukpembelajaranyanginovatif.Artinyaselainmenjadiseorang 
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pendidik, 
gurujugaharusmenjadiseorangkreatoryangmampumenciptakankondisi 
belajaryangnyamandan kondusifbagisiswa” (Hasil wawancara dengan 
DLS, tanggal 25 Oktober 2016. 
 
Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa, proses 

pengajarandikelasdapatberjalandenganbaikapabilaterdapat 

suasanaataukondisiyangmemungkinkan siswadapatbelajardengantenang 

danmempunyai kesiapan penuh untuk mengikuti jalannya proses 

pembelajaran. Usahagurudalammenciptakankondisiyangdiharapkan 

akanefektifapabila: 

1) Diketahuisecaratepatfaktor-faktoryangdapat menunjangterciptanya 

kondisi yangmenguntungkandalam prosesbelajar mengajar. 

2) Dikenalmasalah-masalahyangdiperkirakan danbiasanya timbul dan dapat 

merusak iklim belajar mengajar.  

3) Dikuasainya berbagaipendekatan dalampengelolaan kelas,diketahuijuga 

kapandan untukmasalahmanasuatupendekatandigunakan. 

Kedudukan gurusebagaipendidik mempunyaiperananyangsangat 

penting dalamprosesbelajarmengajar,salahsatunyasebagaipengelolakelas. 

Guruhendaknyadapat mengelolakelas dengan baik,karena kelas adalah 

tempatberkumpulnyaanak didikdalam rangka menerima bahanpelajarandari 

guru.Dalamsetiapproses pembelajarankondisiiniharusdirencanakan dan 

diusahakanolehguruagardapatterhindardarikondisiyangmerugikan (usaha 

pencegahan), dankembalikepadakondisiyangoptimalapabilaterjadihal-hal 

yangmerusak,yangdisebabkanolehtingkah lakupesertadidikdidalamkelas. 

Penjelasan di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan informan 

Kepala SMA Negeri 3 Takalar bahwa:  
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”Kelasyangdikeloladenganbaikakanmenunjang jalannyainteraksi 
edukatif,sebaliknyakelasyangtidakdikeloladenganbaikakan 
menghambat kegiatanpengajaran. Karena itu, 
untukmewujudkankelasyangkondusif,maka guru harus mempunyai 
strategi atau kemampuan yang diperlukan 
dalampengajaran,menciptakansituasibelajaryang optimaldan 
dapatmengembalikannyajikaterjadigangguan 
dalamprosesbelajarmengajar” (Hasil wawancara dengan ABD, tanggal 
11 November 2016).  
 
Kemampuan dalammengelolakelasmerupakankegiatanpenting bagi 

gurusebelummelaksanakan pembelajaran,hal ini dimaksudkan agar tercipta 

suasana kondusif didalamkelassehinggamemungkinkan 

parasiswamerasasenang dalammengikuti proses pembelajaran. Apabila 

siswadalamkeadaanantusias mengikuti penjelasanguru, makasiswa 

akanbersikap disiplin dan mempunyai 

minatuntukbelajarlebihtekunlagi.Suatukondisibelajaryang optimaldapat 

tercapaijikagurumampumengaturanakdidikdansaranapengajaran serta 

mengendalikannyadalamsuasanayangmenyenangkanuntuk mencapaitujuan 

pengajaran.Karena itu pengelolaan kelas harus ditingkatkan supaya 

siswadapatmencapaiprestasibelajarsecaraoptimal. 

Selanjutnya terkait dengan pembelajaran yangefektif sebagaimana 

dijelaskan olh salah satu informan (guru kelas) bahwa:  

“Tolokukurkemampuanpeserta didikdalammemahamimateriajardi 
bagimenjadi3(tiga) aspekpokok yang dikemukakanoleh 
Bloomssebagaimana 
dikutipMudjiono,yaitukognitif,afektifdanpsikomotorik” (Hasil wawancara 
dengan ELW, tanggal 11 November 2016). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kemampuankognitifyaitu 

menekankanpadaaspekintelektualdanmemiliki 

jenjangdariyangrendahsampaiyang tinggi.Kemampuansecarakognitif ini 

meliputipengetahuan, 



 

79 
 

pemahaman,penerapan,analisis,sintesisdanevaluasi.Aspek 

kemampuanyangkedua adalahafektifyaitusikap,perasaanemosidan 

karakteristik moralyangdiperlukan untukkehidupan dimasyarakat.Aspek 

ketiga dari aspek kemampuan ini adalah kemampuan psikomotorik yaitu 

kemampuanyangmenekankanpadagerakan-gerakan jasmaniahdan kontrol 

fisik.Kecakapan-kecakapan fisik ini dapat berupa pola-pola 

gerakanatauketerampilanfisik,baikketerampilanfisikhalusmaupun kasar. 

Hasil penelitian ini,sebagaimana telah dijelaskan bahwa 

SMANegeri3Takalar telahmengenalajaranIslam 

sejaksebelummemasukiSMA,baikmelalui pendidikan 

formalsepertibelajardiMadrasahTsanawiyah, maupunnonformalseperti 

belajarilmuagamadipondokpesantren.ParasiswaSMANegeri3 Takalar 

jugasudahbisamembacadzikirAsma’al-Husna sebelumpelajaran dimulai, 

melaksanakankegiatanbacatulisal-Quran padajam 

pelajaranterakhir,danshalatzhuhurberjamaahsebelumpulang sertakegiatan 

ekstra kurikuler keagamaan. 

Siswa  lulusanSMA Negeri 3 Takalar juga berhasilmasuk Perguruan 

Tinggi Negri ekitar60%setiaptahunnya (hasil 

observasidanwawancaradenganguruPAI,RHY,tanggal 11 Novmber 

2016).Disisilain,karenaketerbatasanjumlahjampelajaranPAI dikelas, 

makatidakmungkingurumemberikanmateriPAI secara 

detailkepadasiswa,olehkarenaituguruPAI diharapkanmampu 

mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran yang inovatif serta 
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mampu menciptakan dan mengendalikankelas agar tetap kondusifketika 

prosesbelajarmengajarberlangsung. 

Berdasarkanpenjelasan dan uraian 

diatas,bahwakreativitasgurudengan dibekalikemampuanmengelolakelasyang 

baikmerupakansalahsatuupaya yang dilakukan guru, khususnya guru PAI 

dalam meningkatkan prestasi belajarsiswabidangstudiPAI.Sehingga 

nantinyaguru diharapkan lebihbanyakberdiskusi 

dengangurulainuntukmengembangkan kreativitas mengajar dan 

kemammpuan mengelola kelas agar tujuan pembelajarandapat tercapai.Dari 

penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa guru PAI dankemampuan 

mengelola kelas mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi 

belajar PAI siswa,sebagaimana telah didiskripsian terdahulu. 

 
D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan terdahulu, terkait 

dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam kerangka piker,yaitu 

kemampuan seorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam dalam 

menyampaikan materi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa (Kelas XII SMA Negeri 3 Kabupaten Takalar) hendaknya guru dapat 

menciptakan situasi pembelajaran yang dapat merangsang siswa baik 

pikiran, perasaan, sehingga dapat membawa dan mengarahkan pikiran dan 

kreativitasnya terhadap pelajaran yang disajikan. Hal ini dimaksudkan agar 

siswa terangsang untuk ikut aktif mendngar pelajaran dengan kesungguhan, 

semangat dan minat belajar yang tinggi. 
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Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajar 

saja, tetapi guru juga harus memiliki kreativitas dalam mengelola proses 

pembelajaran, mampu mentransportasikan ilmunya dan memotivasi siswa 

untuk selalu aktif terlibat dalam proses pembelajaran.Oleh karena itu, minat 

merupakan dasar yang sangat memungkinkan keberhasilan dalam peroses 

pembelajaran.Minat tidak hadir begitu saja atau dibawa sejak lahir, tetapi 

minat dapat tumbuh dan berkembang setelah adanya rangsangan. 

Sehubungan dngan hal itu, seperti dijelaskan oleh Arikunto(2010) 

bahwa “Minat tersebut timbul setelah adanya rangsangan dari luar, bukan 

dibawa sejak lahir”.Dalam beberapa teori mengenai kreativitas guru dalam 

persiapan mengajar dan pengaruhnya terhadap minat belajar siswa dalam 

belajar.Dalam proses pembelajaran motivasi sangat penting sebagai daya 

penggerak tingkah laku dan pikiran serta emosi yang berpengaruh secara 

dinamik, jadi setiap kreativitas dan kesiapan guru dalam mengajar harus 

diarahkan untuk membangkitkan minat belajar.  

Minat merupakan suatu landasan yang paling memungkinkan demi 

keberhasilan suatu proses belajar. Jika seseorang guru memiliki rasa ingin 

belajar ia akan cepat mengerti dan mengingatnya. Belajar akan merupakan 

siksaan dan tidak akan memberi manfaat jika tidak disertai sipat terbuka bagi 

bahan-bahan pelajaran.Proses pembelajaran adalah suatu rangkaian fase 

yang mesti ditempuh oleh siswa yang belajar dengan guru yang mengajar 

dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tertentu. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu itulah diperlukan suatu perencanaan yang harus disusun 

dan dirumuskan berdasarkan pada tujuan pendidikan itu sendiri, perbedaan 
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individuan, perkembangan intlektual, perbedaan kebutuhan, bakat dan minat 

siswa.Oleh karna itu, seorang guru harus memiliki kreativitas agar dapat 

mengetahui hal itu, sehingga ia dapat merumuskan serta merencanakan 

persiapan mengajar yang sesuai dan tepat dengan tingkat perkembangan 

peserta didik (siswa). 

Kreativitas guru dalam merumuskan dan merencanakan persiapan 

mengajar secara jelas dan sepesifik, memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Seperti 

dijelaskan oleh Munandar (2009), bahwa kreativitas adalah kemampuan 

untuk mencipta, daya cipta, perihal berkreasi; kreatifan.Pada saat kegiatan 

belajar mengajar tidak jarang para guru kurang memberikan kesempatan 

untuk berpartisipasi kepada siswa, akibatnya tidak sedikit siswa sering bolos 

pada jam pelajaran tengah berlangsung.Sebab mereka merasa kurang 

dihargai dalam kelas.Seharusnya program belajar mengajar merupakan 

suatu kontak sosial antara guru dengan siswa dalam rangka mencapai suatu 

tujuan pendidikan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kreativitas guru dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya dapat 

memperlakukan siswa sebagai subjek didik yang memiliki potensi, bakat dan 

minat yang perlu ditumbuh kembangkan dalam usaha mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan secara maksimal, bukan sebaliknya 

dapatmemperlakukan siswa sebagai objek didik. Hal itu sesuai dengan 

pendapat Nashori dan Diana (2002), menjelaskan bahwa dalam kenyataan 

masih banyak kegiatan pembelajaran PAI dilaksanakan tanpa memisahkan 

materi pelajaran atau membedakan materi pelajaran antara kelas yang satu 
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dengan kelas yang lain, artinya bahan pelajaran masih seragam untuk 

semua kelas yang tingkatannya sama. Hal ini seperti terlihat pada SMA 

Negeri 3 Takalar, sehingga membawa rasa malas belajar dan rasa rendah 

diri bagi siswa yang lambat dalam menerima pelajaran serat akibat 

negatifnya.Oleh karena itu, seorang guru PAI harus memiliki kreativitas 

dalam mengelola proses pembelajaran agar mental siswa tetap setabil dan 

tidak lari dari pelajaran. Kreativitas guru, yaitukemampuan yang dimiliki oleh 

guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan memperhatikan dan 

mengetahui perbedaan dan perkembangan siswa, sehingga guru dapat 

menyajikan bahan pelajaran yang sesuai dan tepat dengan tingkat 

kemampuan siswa. Hal ini sesuai dengan Hadits Nabi Muhammad SAW.dari 

Aisyah yang berbunyi : 

 نحنمعشارلأنبياءامرناانننزللناسمنازلهمونکلهمعلىقرعقلهم

Terjemahnya : 

“Kami para Nabi disuruh menempatkan masing-masing orang pada 
tempatnya dan berbicara dengan mereka menurut tingkat 
pemikirannya”.(Al-Ghazali, dalam Ismail, 2008). 

 
Dengan demikian, seorang guru perlu menyajikan materi pelajaran 

yang sesuai dengan tingkat kecerdasannya, sebab materi pelajaran yang 

sukar akan menjadikan siswa tidak dapat atau sukar mamahaminya. Hal ini 

senada dengan pandangan Pawestri (2012), menegaskan bahwa kewajiban 

pertama-tama bagi seoarang guru pendidik ialah mengajarkan kepada anak-

anak apa-apa yang mudah dipahaminya, oleh karena itu mata pelajaran 

yang sukar akan menyebabkan kericuhan mental/akal dan menyebabkan 

anak-anak (siswa) lari dari guru.  
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Menciptakan situasi belajar yang dapat merangsang siswa untuk 

selalu aktif mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian dan minat belajar 

yang tinggi. Hal ini merupakan tantangan bagi seorang guru dalam proses 

belajar mengajar. Setiap situasi mempunyai unsur-unsur pokok dan guru 

perlu memiliki kreativitas untuk menghubungkan kesemua unsur belajar 

tersebut secara dinamis yang dapat beradaptasi dengan situasi dan kondisi 

belajar.Jadi guru dalam usahanya menciptakan situasi pendidikan kreatif 

dalam mengelola proses pembelajaran dengan menghubungkan ketiga 

unsur dari situasi pendidikan secara dinamis. 

Penerapan metode pengajaran dalam suatu bidang studi dapat dilihat 

dari kreativitas guru dalam menerangkan bahan pelajaran, hubungan 

intraksinya dengan siswa, memberi dorongan dan rangsangan serta 

pujian.Memberi ataupun menerima ide-ide dan pertanyaan siswa dalam 

usaha membangkitkan minat, semangat dan perhatian siswa terhadap 

pelajaran yang disajikan.Dalam pada itu seorang guru harus lebih bersikap 

bijaksana didalam mengambil suatu keputusan.Begitu pula terjadi salah 

pengertian dan salah paham antara guru dengan siswa, harus menjadikan 

siswa memandang adil hasil keputusan yang diambil guru juga adil dalam 

memberi nilai hasil belajar. 

Selanjutnya pembelajaran akan mengalami kesukaran, apabila rasa 

ingin tahu siswa tidak dapat tumbuh dengan wajar dalam usaha guru 

membangkitkan minat belajar siswa. Rasa ingin tahu siswa bisa berupa ide-

ide atau pertanyaan siswa, baik tentang materi pelajaran yang tengah 

disajikan maupun yang telah disajikan oleh guru. Dari beberapa teori yang 
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dikemukan tentang penerapan metode mengajar diatas dapat ditarik suatu 

kerangka teori, bahwa seorang guru yang miskin akan metode pencapaian 

tujuan, yang tidak menguasai berbagai teknik mengajar atau mungkin tidak 

mengatahui adanya metode-metode itu, akan berusaha mencapai tujuan 

dengan jalan yang tidak wajar. Hasil pengajaran yang serupa ini selalu 

menyedihkan guru, dan guru akan menderita serta murid pun demikian. Akan 

timbul masalah disiplin, rendahnya mutu pelajaran,kurangnya minat anak-

anak, dan tidak ada perhatian serta kesungguhan belajar. 

Kreativitas guru dalam hubungan intraksi dengan siswa memiliki peran 

dan fungsi sangat penting dalam usaha membangkitkan dan merangsang 

minat belajar siswa. Sebagai simbol moral guru harus menjadi tokoh idola 

bagi siswa dalam proses pembelajaran. Tingkah laku, tutur kata, cara 

berpakaian dan berjalan menjadi ukuran bagi siswa. Apabila hubungan 

intraksi antara guru dengan siswa terjalin secara harmonis, maka guru akan 

lebih mempengaruhi dan membawa pikiran serta perhatian siswa terhadap 

apa-apa yang guru berikan dalam proses suatu pembelajaran. Hubungan 

harmonis menggambarkan adanya keakraban, kasih sayang dan rasa 

aman.Dengan begitu timbul rasa simpatik siswa terhadap guru, yang pada 

akhirnya menjadikan hubungan tersebut untuk saling berkerjasama antara 

kedua belah pihak, sehingga hubungan itu produktif dan kreatif. 

Pnjelasan di atas sejalan dengan pandangan James R. Ervan bahwa, 

kreativitas adalah keterampilan untuk menentukan pertalian baru jika melihat 

subjek dari perspektif baru yang membentuk kombinasi-kombinasi baru dari 

dua atau lebih konsep yang telah tercetak dalam pikiran. (Elaine B, 2007). 
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Yang dimaksud dengan kreativitas dalam tulisan ini adalah kreativitas guru 

dalam proses pembelajaran, yaitu suatu kemampuan yang dimiliki seorang 

guru dalam mengolah proses pembelajaran agama Islam dalam usahanya 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan secara maksimal.  

Kemampuan dalam mengolah proses pembelajaran yang dimaksud, 

adalah kemampuan seorang guru mulai dari merumuskan persiapan 

mengajar, kegiatan pembelajaran, memilih dan menerapkan metode 

pengajaran yang tepat dan sesuai, mampu berintraksi dengan siswa secara 

harmonis baik didalam maupun diluar sekolah. Sehingga dapat menciptakan 

situasi belajar dan merangsang siswa untuk selalu aktif terlibat mengikuti 

pelajaran dengan semangat, perhatian dan minat belajar yang tinggi. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Mencermati hasil penelitian dan pembahasan tentang kreativitas guru 

PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa SMA Negeri 3 Takalar, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kemampuan guru PAI dalam menyampaikan materi pembelajaran untuk 

meningkatkan prstasi belajar siswa SMA Negeri 3 Takalar, sesuai 

dengan fakta yang diperoleh menunjukkan bahwa, kreativitas seorang 

guru PAI berhubungan erat dengan tugas pokok, fungsi, dan peran 

seorang guru, maka harus memiliki kemampuan tentang kompetensi, 

yang meliputi: (1) menguasai materi pelajaran; (2) mengelola program 

dan proses pembelajaran, terampil merumuskan tujuan pembelajaran, 

mengenal kemampuan peserta didik, memilih dan menyusun proses 

pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan, dan pandai menggunakan 

metode pembelajaran; (3) mengelola kelas dengan kondusif, efektif, 

efisien, serta produktif; (4) menggunakan media dan sumber belajar, dan 

(5) menilai prestasi peserta didik. 

2. Kemampuan guru PAI dalam memilih metode pembelajaran untuk 

meningkatkan prstasi blajar siswa SMA Negeri 3 Takalar menunjukkan 

ada keterkaitan dengan kemampuan 

dalammengelolakelassebagaikegiatanpenting bagi 

gurusebelummelaksanakan pembelajaran.Hal ini dimaksudkan agar 
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tercipta suasana kondusif didalamkelassehinggamemungkinkan 

siswamerasasenang dalammengikuti pembelajaran. Apabila 

siswadalamkeadaanantusias mengikuti penjelasanguru, makasiswa 

akanbersikap disiplin dan mempunyai 

minatuntukbelajarlebihtekunlagi.Kondisibelajaryang optimaldapat 

tercapaijikagurumampumengaturanakdidikdansaranapengajaran serta 

mengendalikannyadalamsuasanayangmenyenangkanuntuk 

mencapaitujuan pengajaran.Karena itu pengelolaan kelas harus 

ditingkatkan supaya siswadapatmencapaiprestasibelajarsecaraoptimal. 

 
B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas sebagai inti pembahasan penelitian ini, 

maka peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada para guru SMA 

Negeri 3 Takalar, khususnya guru PAI, antara lain: 

1. Diharapkan agar guru dalam merumuskan dan merencanakan persiapan 

mengajar secara jelas dan sepesifik, memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran.Oleh karena itu, seorang guru khususnya guru PAI harus 

memiliki kreativitas,yaitu kemampuan mencipta, daya cipta, dan 

berkreasi.Pada saat kegiatan belajar mengajar tidak jarang para guru 

kurang memberikan kesempatan untuk berpartisipasi kepada siswa, 

akibatnya tidak sedikit siswa sering bolos pada jam pelajaran tengah 

berlangsung. 

2. Diharapkan guru dapat melakukan intraksi dengan siswa karena memiliki 

peran dan fungsi sangat penting dalam usaha membangkitkan minat 
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belajar siswa. Hal ini penting karena sebagai simbol moral guru harus 

menjadi tokoh idola bagi siswa dalam proses pembelajaran. Tingkah 

laku, tutur kata, cara berpakaian dan berjalan menjadi ukuran bagi siswa. 

Apabila hubungan intraksi antara guru dengan siswa terjalin secara 

harmonis, maka guru akan lebih mempengaruhi dan membawa pikiran 

serta perhatian siswa terhadap apa-apa yang guru berikan dalam proses 

suatu pembelajaran.  

3. Diharapkan agar guru PAI memiliki kemampuan dalam mengolah proses 

pembelajaran, adalah kemampuan seorang guru mulai dari merumuskan 

persiapan mengajar, kegiatan pembelajaran, memilih dan menerapkan 

metode pengajaran yang tepat dan sesuai, mampu berintraksi dengan 

siswa secara harmonis baik didalam maupun diluar sekolah. Sehingga 

dapat menciptakan situasi belajar dan merangsang siswa untuk selalu 

aktif terlibat mengikuti pelajaran dengan semangat, perhatian dan minat 

belajar yang tinggi. 
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